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pada murka orang tua.”  







Nofri Aldo (2021): Pengembangan Modul berbasis Problem Based Learning 
pada Materi Statistika SMP kelas VIII 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul berbasis problem based 
learning pada materi statistika yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 
Subjek penelitian ini adalah para validator ahli dalam materi pembelajaran dan 
teknologi pendidikan yang berasal dari dosen dan guru mata pelajaran matematika, 
serta siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Kampar. Objek dalam penelitian ini adalah 
modul berbasis problem based learning pada materi statistika SMP kelas VIII. 
Desain penelitian yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, dokumentasi, angket dan tes. Instrumen penelitian berupa pedoman 
wawancara, dokumen pendukung, angket uji validitas modul oleh ahli materi 
pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan, angket respon siswa dan respon guru 
untuk uji kepraktisan modul, dan soal post-test untuk uji efektivitas modul. Jenis 
data yang digunakan berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji validitas 
diperoleh bahwa modul yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dengan 
persentase kevalidan 85,29%. Berdasarkan uji kepraktisan kelompok kecil dengan 
8 responden, diperoleh bahwa modul yang dikembangkan dinyatakan sangat praktis 
dengan persentase kepraktisan 88,97%. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul 
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis. Sedangkan uji 
kepraktisan kelompok terbatas serta uji efektivitas modul tidak dapat dilaksanakan 
karena situasi pembelajaran yang tidak efektif pada saat pandemi covid-19. 
 
Kata kunci: Pengembangan, Modul, Model Problem Based Learning, Statistika 







Nofri Aldo (2021): Developing Problem Based Learning Based Module on 
Statistics Material at the Eighth Grade of Junior High 
School 
 
This research aimed at developing Problem Based Learning based module meeting 
valid, practical, and effective criteria on Statistics material.  The subjects of this 
research were learning material and educational technology expert validators who 
were lecturers and Mathematics subject teachers, and the eighth-grade students at 
State Junior High School 01 Kampar.  The object was Problem Based Learning 
based module on Statistics material at the eighth grade of Junior High School.  
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) model was 
used in this research.  Interview, documentation, questionnaire, and test were the 
techniques of collecting data.  The instruments were in the forms of interview 
guideline, supporting documents, module validity test questionnaire by learning 
material and educational technology experts, student and teacher response 
questionnaires for module practicality test, and post-test questions for module 
effectiveness test.  The data used in this research were quantitative and qualitative.  
The data obtained were analyzed by using quantitative and qualitative descriptive 
analysis techniques.  The research findings showed that the developed module was 
stated very valid with the validity percentage 85.29% based on validity test.  Based 
on the practicality test of small group with 8 respondents, the developed module 
was stated very practical with the practicality percentage 88.97%.  These showed 
that the developed module completed valid and practical criteria.  Practicality test 
of limited group and module effectiveness test could not be carried out because the 
learning situation was not effective during COVID-19 pandemic. 
 







على حل المشكالت  ةالقائم يميةالتعل ةوحدال(: تطوير 0202) نوفري ألدو،
ااات في مادة اإل  8للفال المتوسطة لمدرسة باح
على حل  ةالقائم يميةالتعل ةوحدالإلى تطوير بحث ال اهدف هذي
ااات التي في مادة اإلالمشكالت  فعالة. لاعملية والالحة والمعايير تنجز الح
رين محاضخبراا المواد التعليمية وتكنولوجيا التعليم من ون من مدققأفراده 
حلة مرلمواد الرياضيات مع الحد األدنى من الخلفية التعليمية لـ مدرسين و
 1 المتوسطة الحكوميةلمدرسة االفال الثامن في وكذلك تالميذ ، الماجستير
 في مادةعلى حل المشكالت  ةالقائم يميةالتعل ةوحدوالموضوع هو ال. كمفر
ااات اإل . تاميم البحث المستخدم هو 8للفال المتوسطة لمدرسة باح
قنيات تقييم(. توالتنفيذ، والتطوير، والتاميم، والتحليل، ال) ADDIEنموذج 
أدوات البحث وختبار. االستبيان واالتوثيق والو ةمقابلالشكل في جمع البيانات 
حية االالاختبار  داعمة، واستبيانالوثائق ال، وةلمقابلفي شكل إرشادات ا
وخبراا تكنولوجيا التعليم،  يةميمواد التعلالخبراا  منالتعليمية لوحدة ل
 حدةلوا ةالختبار عمليالمدرسين  ةواستبيان استجابة التالميذ، واستجاب
شكل  . نوع البيانات المستخدمة فيالتعليمية ، واختبار فعالية الوحدةالتعليمية
 تم تحليل البيانات التي تم الحاول عليهاو. كيفيةبيانات كمية وبيانات 
. أظهرت يالكيفالتحليل الوصفي الكمي والتحليل الوصفي  ةباستخدام تقني
 تم إعالنهاأن الوحدة المطورة قد الحية النتائج باالعتماد على اختبار الا
للمجموعة  ةبناًا على اختبار العمليو. ٪88،92صالحية صالحة جدا بنسبة 
مستجيبين، وجد أن الوحدة التي تم تطويرها كانت عملية للغاية  8الاغيرة مع 
أنجزت . هذا يدل على أن الوحدة المطورة قد ٪88،29مع نسبة عملية 
للمجموعة  ةال يمكن إجراا اختبار العمليووالعملية. الحة المعايير الا
ة غير الفعالة أثناا جائحواختبار فعالية الوحدة بسبب حالة التعلم  ةالمحدود
 .12-كوفيد 
التطوير، الوحدة، نموذج التعلم القائم على حل : األساسية الكلمات 
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A. Latar Belakang 
Kualitas pendidikan sangat penting dalam menghasilkan manusia yang 
berkualitas. Pemerintah telah berupaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan adalah menetapkan kurikulum 2013 
dalam sistem pendidikan nasional. Berdasarkan rumusan produk kurikulum 2013 
mengajak siswa untuk mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 
mencipta. Hal itu bertujuan agar siswa memiliki pribadi yang berkemampuan pikir  
dan tindak yang produktif dan kreatif dalam ranah konkret dan abstrak.1 
Dalam dunia pendidikan, guru merupakan komponen utama.2 Guru secara 
umum bertugas sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih yang bertanggung jawab 
dalam proses pembelajaran.3 Oleh karena itu, guru diharapkan dapat menciptakan 
proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang telah ditetapkan. 
Fakta di lapangan berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 
kepada salah seorang guru di SMP Negeri 01 Kampar, kebanyakan murid kurang 
tertarik dan tidak aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal itu tentunya tidak 
                                                 
1 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013” 
(Paparan Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I  Bidang Pendidikan, Jakarta, 14 Januari 
2014). 
2 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 37. 
3 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya (Pekanbaru: Benteng 







sesuai dengan tuntutan dari kurikulum 2013 yang digunakan, sehingga 
mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
Salah satu solusi yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah tersebut 
adalah penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL). Problem 
based learning atau dalam bahasa Indonesia berarti pembelajaran berbasis masalah 
adalah proses pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada suatu masalah 
nyata sebelum memulai proses pembelajaran, yang memacunya untuk meneliti, 
menguraikan, dan mencari penyelesaian. Pembelajaran dengan model problem 
based learning memiliki kelebihan diantaranya yaitu sangat berkaitan dengan 
realitas kehidupan nyata peserta didik, sehingga peserta didik belajar tidak hanya 
mengenai pengetahuan tetapi juga merasakan dan mengalami.4 Oleh karena itu, 
diharapkan siswa akan lebih tertarik dan aktif karena mempelajari permasalahan 
yang terdapat dalam kehidupan sehari-harinya. 
Dalam penerapannya, problem based learning (PBL) terkadang tidak 
mudah. Kesulitan dalam penerapan model problem based learning di antaranya 
adalah guru harus berperan aktif dalam memimpin jalannya pembelajaran. Selain 
itu, tidak mudah memacu siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh 
guru, serta perlunya waktu yang lebih lama untuk menerapkan model pembelajaran 
PBL.5 
Kesulitan dalam penerapan pembelajaran dengan model problem based 
learning dapat dibantu dengan melaksanakan pembelajaran dengan bantuan modul. 
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Modul adalah buku yang dibuat dengan tujuan agar siswa mampu belajar secara 
mandiri dengan atau tanpa bimbingan pendidik.6 Menggunakan bantuan modul, 
dapat meningkatkan kemandirian siswa.7 Modul juga membantu siswa dalam 
mendapatkan sumber belajar yang cukup tanpa harus mencari dari sumber belajar 
yang lain sehingga mempermudah siswa serta menghemat waktu dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning.8 
Sebelumnya telah terdapat beberapa penelitian yang melakukan 
pengembangan modul berbasis problem based learning. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Halik dkk. menunjukkan hasil bahwa hasil validasi modul adalah 
4,5 pada kategori sangat valid; praktis karena persentase rata-rata respons siswa 
adalah 82,6% dengan kategori positif dan persentase rata-rata respons guru adalah 
95% dengan kategori sangat positif; efektif karena rata-rata kemampuan guru 
mengelola pembelajaran adalah 4,60 dengan kategori sangat baik, persentase rata-
rata aktivitas siswa adalah 70,9% dengan kategori baik, dan persentase ketuntasan 
belajar mencapai ketuntasan klasikal yaitu 88,9%, tuntas secara klasikal.9 Penelitian 
oleh Suprihatiningsih dan Annurwanda juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes 
hasil belajar sebesar 83 dengan kategori efektif. 10 Sehingga dapat diketahui bahwa 
                                                 
6 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Direktorat Jenderal Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008), hlm. 13. 
7 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 
2011), hlm. 107. 
8 Daryanto, Menyusun Modul: Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar 
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 10. 
9 Fitriani Halik, Nidya Nina Ichiana, dan Thamrin Tayeb, “Pengembangan Modul Berbasis 
Model Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Aritmatika Sosial SMP,” Alauddin Journal of 
Mathematics Education 1, no. 2 (2019): hlm. 81. 
10 Siti Suprihatiningsih dan Pradipta Annurwanda, “Pengembangan Modul Matematika 
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penggunaan model problem based learning dengan menggunakan modul 
memberikan hasil yang baik untuk hasil belajar siswa. 
Model problem based learning membahas materi pembelajaran berdasarkan 
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.11 Salah satu materi yang dipelajari 
dalam pembelajaran matematika dan erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari 
adalah materi statistika. Dalam materi statistika, membahas tentang pengolahan 
data berupa ukuran penyebaran dan ukuran pemusatan data. Data yang diolah 
merupakan data yang diperoleh dari permasalahan sehari-hari yang telah disajikan 
dalam bentuk penyajian data seperti tabel, grafik, dan diagram.12 Untuk itu, dapat 
disimpulkan bahwa materi statistika merupakan salah satu materi yang sesuai 
digunakan dalam model pembelajaran problem based learning. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning pada 
Materi Statistika SMP Kelas VIII .  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Siswa tidak tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 
matematika yang mengakibatkan kurangnya pemahaman terhadap materi, 
sehingga hasil belajar menjadi rendah 
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2. Kesulitan dalam penerapan model problem based learning seperti susahnya 
mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, serta butuh 
waktu yang lama untuk siswa dalam mencari informasi untuk menyelesaikan 
masalah dari berbagai sumber belajar. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 
merumuskan masalah dari penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana proses dan hasil pengembangan modul berbasis problem based 
learning pada materi statistika yang memenuhi kriteria valid? 
2. Bagaimana proses dan hasil pengembangan modul berbasis problem based 
learning pada materi statistika yang memenuhi kriteria praktis? 
3. Bagaimana proses dan hasil pengembangan modul berbasis problem based 
learning pada materi statistika yang memenuhi kriteria efektif? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, Tujuan dari penelitian 
pengembangan ini adalah untuk: 
1. Mengetahui proses dan hasil pengembangan modul berbasis problem based 
learning pada materi statistika yang memenuhi kriteria valid; 
2. Mengetahui proses dan hasil pengembangan modul berbasis problem based 







3. Mengetahui proses dan hasil pengembangan modul berbasis problem based 
learning pada materi statistika yang memenuhi kriteria efektif. 
 
E. Manfaat Pengembangan 
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini terhadap beberapa 
pihak, yaitu: 
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, 
serta keterampilan penulis dalam menerapkan dan mengembangkan disiplin ilmu 
yang telah penulis pelajari. Serta sebagai syarat penulis dalam menyelesaikan 
pendidikan di UIN Suska Riau; 
2. Bagi guru, pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis problem based 
learning diharapkan dapat memberi referensi bagi guru dalam menggunakan 
model pembelajaran serta bahan ajar untuk proses pembelajaran, terutama dalam 
materi yang penulis pilih maupun materi yang lainnya; 
3. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran 
mandiri dengan model pembelajaran PBL yang memudahkan siswa dengan 
bantuan modul yang disediakan; 
4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
lain dalam mengembangkan disiplin ilmu yang dimilikinya melalui penelitian 








F. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan modul berbasis 
model pembelajaran problem based learning (PBL) pada materi statistika adalah: 
1. Modul yang dikembangkan menggunakan cover yang didesain dengan menarik 
menggunakan gambar berwarna yang berkaitan dengan materi statistika seperti 
diagram batang, diagram garis, dan sebagainya. Terdapat judul “Modul Statistika” 
serta tempat untuk siswa menulis identitasnya. 
2. Modul yang dikembangkan didesain dengan warna yang menarik serta 
menggunakan gambar dengan tema statistika. Judul dan penomoran dibuat dengan 
font Times New Romance dengan ukuran minimal 12, berwarna serta tersusun rapi 
agar jelas dan mudah untuk dibaca; 
3. Modul yang dibuat memuat permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 
materi statistika yang harus dipecahkan oleh siswa sesuai dengan langkah model 
problem based learning, yaitu: 
Fase 1: Orientasi siswa terhadap masalah. Pada tahap ini siswa mengenali masalah 
sehari-hari yang ternyata berkaitan dengan materi yang dipelajari 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada tahap ini mengarahkan 
siswa untuk mempelajari solusi dari permasalahan sebelumnya yang terdapat di 
dalam modul menggunakan materi matematika yang sedang dipelajari 
Fase 3: Investigasi mandiri dan kelompok. Pada tahap ini siswa diberikan masalah 
yang harus diselesaikan oleh siswa secara berkelompok 
Fase 4: Mengembangkan dan mempresentasikan hasil. Pada tahap ini 







Fase 5: Mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini mengarahkan 
siswa untuk membuat pertanyaan mengenai materi yang belum mereka pahami 
dan memberikan kesimpulan. 
 
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
Peneliti berasumsi bahwa proses pembelajaran matematika pada materi 
statistika dapat menggunakan bantuan modul berbasis model pembelajaran 
problem based learning (PBL). Pengembangan modul berbasis PBL akan 
meningkatkan ketertarikan dan keaktifan siswa dalam belajar, sekaligus 
memudahkan peserta didik untuk belajar dengan mandiri sehingga meningkatkan 
kemampuan matematis siswa yang secara otomatis akan meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
2. Keterbatasan 
Karena keterbatasan yang terdapat pada peneliti, maka peneliti 
menggunakan batasan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Penelitian ini hanya terbatas pada pengembangan modul berbasis model 
pembelajaran problem based learning saja; 
b. Penelitian ini hanya terbatas pada pengembangan modul untuk materi statistika; 
 
H. Definisi Operasional 
1. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 







dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai materi belajar serta 
evaluasi;13 
2. Problem based learning merupakan model pembelajaran yang menghadapkan 
peserta didik pada suatu masalah nyata sebelum memulai proses pembelajaran, 
yang memacunya untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian;14 
3. Statistika merupakan materi pembelajaran matematika di tingkat SMP kelas VIII 
semester genap, membahas tentang analisis data dari ukuran pemusatan dan 
penyebaran data.15 
  
                                                 
13 Daryanto, Menyusun Modul: Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar, hlm. 
1. 14 Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah diterima Murid, Op. Cit., hlm. 114. 
15 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VIII 










A. Landasan Teori 
1. Problem Based Learning (PBL) 
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
Problem based learning pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-
an di Universitas Mc Master Fakultas Kedokteran Kanada. Pada awalnya, PBL 
digunakan sebagai satu upaya menemukan solusi dalam diagnosis dengan 
membuat pertanyaan-pertanyaan berdasarkan situasi yang ada.16 Pada saat 
sekarang, model PBL telah digunakan sebagai salah satu model pembelajaran 
dalam segala jenjang pendidikan. 
Menurut Hamruni, problem based learning (PBL) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah, tetapi peserta 
didik perlu menggali pengetahuan baru agar permasalahan itu dapat 
diselesaikan.17 Pembelajaran berbasis masalah juga didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada suatu masalah nyata 
sebelum memulai proses pembelajaran, yang memacunya untuk meneliti, 
menguraikan, dan mencari penyelesaian.18 
Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat penulis simpulkan bahwa 
model pembelajaran problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran 
                                                 
16 Rusman, Model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2014), hlm. 133. 
17 Suyadi, Op. Cit., 129. 







yang mengajak siswa untuk aktif dalam mempelajari suatu materi pembelajaran 
melalui permasalahan sehari-hari yang biasa dialami oleh peserta didik. 
b. Sintaks Problem Based Learning (PBL) 
Menurut Fogarty, proses pembelajaran dengan model PBL dijalankan 
berdasarkan 8 langkah berikut:19 
1) Menemukan masalah 
2) Mendefinisikan masalah 
3) Mengumpulkan fakta-fakta 
4) Menyusun hipotesis 
5) Penelitian 
6) Rephrasing masalah 
7) Menyuguhkan alternative 
8) Mengusulkan solusi 
Sedangkan menurut Ibrahim dan Nur, langlah-langkah model pembelajaran 
PBL adalah:20 
1) Orientasi peserta didik pada masalah  
Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, dan 
memotivasi peserta didik agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.  
2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar  
Membantu peserta didik mengidentifikasi dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah yang diberi.  
                                                 








3) Membimbing pengalaman individu atau kelompok  
Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah.  
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  
Membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 
temannya.  
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan dan 
proses yang mereka gunakan. 
c. Keunggulan dan kelemahan Problem Based Learning (PBL) 
Keunggulan dari model pembelajaran problem based learning (PBL) di 
antaranya adalah:21 
1) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah serta merasa tertantang untuk 
menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait permasalahan pembelajaran di 
kelas, namun juga permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan materi yang dipelajari; 
2) Meningkatkan solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman 
kelompok dan mempresentasikan hasil karya;  
3) Meningkatkan keakraban guru dengan siswa; 
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4) Memungkinkan siswa melakukan eksperimen untuk menyelesaikan masalah, 
maka dapat membiasakan siswa dalam menerapkan metode eksperimen. 
Selain memiliki keunggulan, PBL juga memiliki kelemahan, di antaranya 
sebagai berikut:22 
1) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan 
masalah; 
2) Sering memerlukan biaya dan waktu yang lebih; 
2. Modul 
a. Pengertian Modul 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 
dan sistematis, didalamnya terdapat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai materi belajar 
serta evaluasi.23 Modul juga didefinisikan sebagai buku yang dibuat dengan 
tujuan agar siswa mampu belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan 
pendidik.24 
Berdasarkan definisi modul yang telah dipaparkan, dapat penulis simpulkan 
bahwa modul adalah bahan ajar berupa buku yang mencakup kegiatan belajar 
dan evaluasi secara terencana dan sistematis, didesain untuk membantu siswa 
dalam belajar secara mandiri baik dengan bantuan guru atau tidak. 
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b. Fungsi Modul 
Modul sebagai bahan ajar memiliki fungsi sebagai berikut:25 
1) Bahan ajar mandiri 
Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri tanpa tergantung kepada 
kehadiran pendidik.  
2) Pengganti fungsi pendidik 
Modul sebagai bahan ajar yang harus mampu menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 
tingkat pengetahuan dan usia mereka. Sementara, fungsi penjelas sesuatu 
tersebut juga melekat pada pendidik. Maka dari itu, penggunaan modul bisa 
berfungsi sebagai pengganti fungsi atau peran fasilitator/pendidik.  
3) Sebagai alat evaluasi 
Dengan modul, peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan menilai 
sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang telah dipelajari. Dengan 
demikian, modul juga sebagai alat evaluasi. 
4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik 
Karena modul mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh 
peserta didik, maka modul juga memilih fungsi sebagai bahan rujukan bagi 
peserta didik. 
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c. Tujuan Modul 
Tujuan dari penggunaan modul dalam proses pembelajaran adalah agar:26 
1) Siswa mampu belajar secara mandiri atau dengan bantuan guru seminimal 
mungkin.  
2) Peran guru tidak mendominasi dan tidak otoriter dalam pembelajaran.  
3) Melatih kejujuran siswa.  
4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa. 
5) Siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang dipelajari. 
d. Karakteristik Modul 
Dalam mengembangkan sebuah modul, perlu memperhatikan karakteristik-
karakteristik yang harus dimiliki oleh modul, yaitu:27 
1) Self Instruction  
Self Instruction merupakan karakteristik modul sehingga dapat digunakan 
oleh individu tanpa bantuan dari individu lain.   
2) Self Contained  
Self Contained berarti modul harus memuat keseluruhan materi 
pembelajaran yang dibutuhkan pada proses pembelajaran yang diinginkan.  
3) Berdiri sendiri (Stand Alone)  
Stand Alone merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada 
bahan ajar/media lain. Sehingga, dengan menggunakan modul, peserta didik 
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tidak perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari materi pada pembelajaran 
tersebut 
4) Adaptive   
Karakteristik Adaptive dalam hal ini adalah modul menyesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
5) Bersahabat/Akrab (User Friendly)  
Modul juga hendaknya memenuhi kaidah user friendly dengan pemakainya. 
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.  
e. Unsur-Unsur Modul 
Menurut Vembrianto, unsur-unsur yang dikembangkan dalam melakukan 
pengembangan modul adalah sebagai berikut:28 
1) Rumusan tujuan pengajaran yang eskplisit dan spesifik. Tujuan pengajaran ini 
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku peserta didik.   
2) Petunjuk untuk pendidik. Petunjuk ini berisi keterangan bagaimana pengajaran 
itu dapat diselenggarakan secara efisien.  
3) Lembaran kegiatan peserta didik. Lembaran ini memuat materi pelajaran yang 
harus dikuasai oleh peserta didik.  
                                                 







4) Lembaran kerja bagi peserta didik. Materi pelajaran dalam lembaran kerja ini 
disusun sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat secara aktif mengikuti 
proses belajar.   
5) Kunci lembaran kerja. Materi pada modul itu tidak saja disusun agar siswa 
senantiasa aktif memecahkan masalah masalah, melainkan juga dibuat agar 
peserta didik dapat mengevaluasi hasil belajarnya sendiri.  
6) Lembaran evaluasi. Tiap-tiap modul disertai lembaran evaluasi yang berupa tes 
dan rating scale, evaluasi guru terhadap tercapai atau tidaknya tujuan yang 
dirumuskan pada modul oleh siswa, ditentukan oleh hasil tes akhir yang 
terdapat pada lembaran evaluasi tersebut. 
7) Kunci lembaran evaluasi. Tes dan rating scale yang tercantum pada lembaran 
evaluasi itu disusun oleh penulis modul yang bersangkutan. Sedangkan item-
item test itu disusun dan dijabarkan dari rumusan-rumusan tujuan pada modul. 
f. Langkah-Langkah Pengembangan Modul 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam melakukan pengembangan 
modul ialah:29 
1) Analisis kebutuhan modul  
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis silabus dan 
RPP untuk memperoleh informasi modul yang dibutuhkan oleh peserta didik 
dalam mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan. Tujuan dari langkah 
ini adalah untuk mengetahui dan menetapkan jumlah dan judul modul yang 
harus dikembangkan dalam satu satuan program tertentu.  
                                                 







2) Desain modul  
Desain penulisan modul yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh pendidik. Penyusunan modul ini 
diawali dengan menyusun buram atau draft/konsep modul.  
3) Implementasi  
Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksanakan sesuai dengan 
alur yang telah ditetapkan dalam modul. Bahan, alat media dan lingkungan 
belajar yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran diupayakan dapat 
dipenuhi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran secara 
konsisten sesuai dengan skenario yang ditetapkan.  
4) Penilaian   
Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
peserta didik setelah mempelajari semua materi yang ada dalam modul.  
5) Evaluasi dan Validasi  
Modul yang telah dan masih digunakan dalam kegiatan pembelajaran secara 
periodik harus dilakukan evaluasi dan validasi. Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui dan mengukur implementasi pembelajaran dengan modul dapat 
dilakukan sesuai dengan desain pengembangannya. Validasi merupakan proses 
untuk menguji kesesuaian model dengan kompetensi yang menjadi target 
belajar. Jika hasil validasi menyatakan bahwa modul tidak valid, maka modul 
tersebut perlu diperbaiki hingga menjadi valid. 







Modul yang dihasilkan perlu diuji setiap elemen mutu yang berpengaruh 
terhadap kualitas suatu modul.  
g. Aspek yang dinilai dalam Pengembangan Modul 
Untuk menentukan kualitas hasil pengembangan modul dan perangkat 
pembelajaran diperlukan tiga kriteria: kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
Ketiga kriteria ini mengacu pada kriteria kualitas hasil penelitian pengembangan 
yang dikemukakan oleh Van den Akker dalam Rochmad yang menyatakan 
bahwa dalam penelitian pengembangan model pembelajaran perlu kriteria 
kualitas yaitu kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.30 
1) Kevalidan 
Kevalidan merujuk pada ketepatan, kebermaknaan, dan kemanfaatan.31 
Kevalidan pada penelitian ini adalah untuk melihat kesahihan atau ketepatan 
suatu modul pembelajaran yang dikembangkan terhadap aspek-aspek yang 
ingin diukur. Dimana aspek yang akan diukur yaitu syarat didaktik, syarat 
konstruksi, syarat model problem based learning dan syarat teknis. Indikator 
yang digunakan untuk menyatakan bahwa modul pembelajaran yang 
dikembangkan adalah valid adalah:  
a) Syarat Didaktik 
Mengatur tentang penggunaan modul yang bersifat universal dan dapat 
digunakan dengan baik untuk peserta didik yang lamban atau pandai. Lebih 
menekankan pada proses pemahaman konsep.  
b) Syarat Konstruksi 
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Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 
kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam modul.  
c) Kesesuain dengan  Model Problem Based Learning 
Kesesuaian modul dengan langkah-langkah yang ada pada langkah model 
problem based learning, yaitu langkah-langkah mengorientasikan peserta 
didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 
membimbing pengalaman individual/kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.  
d) Syarat Teknis 
Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, dan penampilan modul. 
2) Kepraktisan 
Kepraktisan mengandung arti kemudahan suatu produk, baik dalam 
mempersiapkan, menggunakan, mengolah, dan menafsirkan, maupun 
mengadministrasikannya dalam kondisi normal.32 Kepraktisan yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah untuk melihat kemudahan pada saat menggunakan 
modul yang dikembangkan. Kemudahan dalam penggunaan modul ini dapat 
dilihat dari beberapa indikator yaitu diantaranya penampilan fisik modul, 
efisien proses pembelajaran, efisien waktu pembelajaran, tanggapan umum 
penggunaan bahan ajar, gambar yang disajikan, masalah yang disajikan, materi 
pembelajaran, bahasa yang digunakan dan tulisan yang digunakan. Pada 
penelitian ini modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis problem 
based learning dikatakan praktis jika dapat digunakan dengan mudah oleh 
peserta didik yang ditandai dengan hasil angket respon pendidik dan peserta 
didik.  
                                                 








Keefektifan adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai, atau tingkat penerapan teori atau 
model dalam kondisi tertentu.33 Keefektifan menunjukkan seberapa jauh 
tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.Keefektifan suatu modul dapat 
dilihat dari efek potensial yang berupa kualitas hasil belajar, sikap, dan 
motivasi peserta didik. Pada penelitian ini, peneliti melihat keefektifan suatu 
modul dari kualitas hasil belajar peserta didik. 
3. Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL) 
Pada dasarnya, problem based learning (PBL) memiliki banyak variasi, di 
antaranya ialah sebagai berikut:34 
a. Permasalahan sebagai pemandu; masalah menjadi acuan konkret yang harus 
menjadi perhatian peserta didik.  
b. Permasalahan sebagai kesatuan dan alat evaluasi; masalah disajikan setelah 
tugas-tugas dan penjelasan diberikan. 
c. Permasalahan sebagai contoh; masalah dijadikan sebagai contoh dan bagian dari 
bahan belajar. 
d. Permasalahan sebagai fasilitasi proses belajar; masalah dijadikan sebagai alat 
untuk melatih peserta didik, yang dibahas antara siswa dan guru. 
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e. Permasalah sebagai stimulus belajar; masalah bisa merangsang siswa untuk 
mengembangkan keterampilan, mengumpulkan, menganalisis data yang 
berkaitan dengan masalah dan metakognitif 
Modul berbasis problem based learning (PBL) artinya modul yang 
dikembangkan menggunakan sintaks model pembelajaran problem based 
learning. Berikut sintaks problem based learning oleh Ibrahim dan Nur35 serta 
penerapannya dengan menggunakan modul yang peneliti kembangkan: 
a. Orientasi peserta didik pada masalah 
Guru mengajak peserta didik untuk mengetahui tujuan pembelajaran serta 
mempelajari permasalahan serta solusi yang terdapat dalam modul. 
Permasalahan dalam modul dijadikan sebagai contoh bagi peserta didik dalam 
memahami materi yang dipelajari. 
b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
Peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan materi belajar yang 
digunakan dalam pemecahan masalah yang diberikan pada modul. 
c. Membimbing pengalaman individu atau kelompok  
Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil untuk 
mendiskusikan pemahamannya serta menyelesaikan permasalahan baru yang 
diberikan secara berkelompok 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Peserta didik mempresentasikan karya mereka dengan teman sekelas 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
                                                 







Guru membantu peserta didik dalam melakukan evaluasi terhadap proses serta 
hasil diskusi peserta didik. 
4. Materi Statistika 
Materi yang dibahas dalam pembelajaran matematika pada penelitian ini 
adalah materi statistika. Setelah mempelajari cara penyajian data pada kelas VII, 
materi lanjutannya adalah materi statistika yang terdapat dalam materi 
pembelajaran matematika tingkat SMP kelas VIII semester genap.36 Pada materi 
ini, siswa mempelajari cara menganalisis data baik dari ukuran pemusatan data 
berupa mean, median, dan modus, serta ukuran penyebaran data berupa 
jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, dan simpangan kuartil. 
a. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Tabel 2. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, dan modus dari sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi 
 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data yang diberikan 
 Menentukan nilai rata-rata dari data 
yang diberikan 
 Menentukan median dan modus dari 
data yang diberikan 
 Menentukan ukuran penyebaran data 
dari data yang diberikan 
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4.10 Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
media, modus, dan sebaran data 
untuk mengambil kesimpulan 
membuat keputusan, dan 
membuat prediksi 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan rata-rata 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan median dan modus 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan ukuran penyebaran 
data 
 
b. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat: 
1) Menganalisis data berdasarkan distribusi data yang diberikan 
2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan analisis data 
3) Menentukan nilai rata-rata dari data yang diberikan 
4) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata 
5) Menentukan median dan modus dari data yang diberikan 
6) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan median dan modus 
7) Menentukan ukuran penyebaran data dari data yang diberikan 








B. Penelitian yang Relevan 
Sebelumnya telah terdapat beberapa penelitian yang dilakukan para peneliti 
terhadap pengembangan modul berbasis problem based learning. Seperti penelitian 
yang dilakukan Setyadi dan Saefudin menunjukkan hasil bahwa kevalidan modul 
berdasarkan rata-rata penilaian dosen ahli materi adalah 3,36 termasuk kriteria baik 
dan rata-rata penilaian guru ahli materi adalah 2,88 termasuk kriteria baik, 
sedangkan berdasarkan rata-rata penilaian ahli media adalah 3,08 termasuk kriteria 
baik; Kepraktisan modul berdasarkan rata-rata hasil respon siswa adalah 3,12 
termasuk kriteria baik dan rata-rata persentase hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran adalah 89,78% termasuk kriteria sangat baik; Keefektifan modul 
berdasarkan tes hasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan mencapai KKM 
adalah 73,33% termasuk kriteria baik.37 
Selanjutnya, Halik dkk memperoleh hasil validasi bahan ajar adalah 4,5 
pada kategori sangat valid; Praktis karena persentase rata-rata respons siswa adalah 
82,6% dengan kategori positif dan persentase rata-rata respons guru adalah 95% 
dengan kategori sangat positif; Efektif karena rata-rata kemampuan guru mengelola 
pembelajaran adalah 4,60 dengan kategori sangat baik, persentase rata-rata aktivitas 
siswa adalah 70,9% dengan kategori baik, dan persentase ketuntasan belajar 
mencapai ketuntasan klasikal yaitu 88,9%, tuntas secara klasikal. Dapat 
disimpulkan bahwa modul berbasis PBL pada penelitian tersebut memenuhi kriteria 
                                                 
37 Anjas Setyadi dan Abdul Aziz Saefudin, “Pengembangan modul matematika dengan 
model pembelajaran berbasis masalah untuk siswa kelas VII SMP,” Pythagoras: Jurnal 








valid, praktis, dan efektif.38 Penelitian oleh Suprihatiningsih dan Annurwanda juga 
menunjukkan hasil bahwa modul berbasis PBL sudah memenuhi kriteria valid 
dengan nilai kevalidan 79,11, kemudian memenuhi kategori praktis dengan nilai 
kepraktisan 82,18, serta menunjukkan bahwa nilai rata-rata tes hasil belajar sebesar 
83 dengan kategori efektif.39 
Berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa 
bahan ajar berupa modul yang dikembangkan menggunakan problem based 
learning mampu memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif dalam penggunaanya 
pada kegiatan pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan 
pengembangan modul berbasis problem based learning, namun pada materi yang 
berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu materi statistika. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan di Indonesia menerapkan kurikulum 2013 yang menekankan 
pembelajaran terfokus kepada siswa. Untuk itu, guru harus mampu menggunakan 
model pembelajaran yang dapat mengajak siswa untuk aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat memenuhi 
kebutuhan tersebut adalah problem based learning (PBL) 
Namun, dalam penerapannya model problem based learning memiliki 
beberapa hambatan seperti siswa susah menjawab masalah yang diberikan karena 
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keterbatasan sumber materi, guru harus berperan aktif dalam mengawasi jalannya 
pembelajaran, serta waktu yang dibutuhkan juga cukup panjang. 
Untuk itu, diperlukan bahan ajar yang mampu memfasilitasi kebutuhan 
siswa agar dapat belajar secara mandiri. Pada penelitian ini, peneliti 
mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis problem based learning sebagai 
alternatif bahan ajar pada materi statistika. Berikut kerangka berpikir pada 
























A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research and 
development), atau biasa disebut R&D. Penelitian pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.40 Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah modul berbasis problem based learning (PBL) pada materi statistika. 
Dikarenakan penelitian dilakukan pada situasi pandemi Virus Corona, peneliti 
membatasi penelitian hanya sampai pada tahap validasi dan menentukan tingkat 
kepraktisan produk. 
Model penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah model 
penelitian ADDIE. Model ADDIE adalah salah satu model desain sistem 
pembelajaran yang menggunakan tahapan-tahapan dasar yang sederhana, bahkan 
oleh pemula.41 Sesuai dengan namanya, ADDIE adalah singkatan dari (A)nalysis, 
(D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. Proses 
pengembangan memerlukan beberapa kali pengujian dan revisi sehingga produk 
yang dihasilkan memenuhi kriteria produk yang baik dan teruji sehingga kesalahan 
dapat diminimalisir.42 Berikut komponen-komponen model ADDIE:43 
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Gambar 3.1 Komponen Model ADDIE 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Proses pengembangan modul dilaksanakan oleh peneliti di rumah, karena 
pandemi yang sedang terjadi. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 01 Kampar 
kelas VIII. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap menyesuaikan 








Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 
Waktu Keterangan 
Maret – April 2021 Desain modul dan instrumen 
30 April – 04 Mei 2021 Validasi instrumen 
04 – 08 Mei 2021 Validasi modul (materi dan teknologi) 
20 – 27 Mei 2021 Uji coba kelompok kecil 
01 – 13 Juni 2021 Pengolahan Data 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah para validator ahli materi pembelajaran 
dan ahli teknologi pendidikan yang berasal dari dosen dan guru mata pelajaran 
matematika, serta siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Kampar. Sedangkan objek 
dalam penelitian ini adalah modul berbasis problem based learning pada materi 
statistika SMP kelas VIII. 
 
D. Prosedur Penelitian 
 Pengembangan modul pada penelitian ini menggunakan model ADDIE, 
proses pengembangan yang dilakukan terdiri atas lima tahapan yaitu analisis, 
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 44 
1. Analisis (Analysis) 
Pada langkah ini ada dua tahapan yang dilakukan, yaitu analisis kinerja 
(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis). Rincian 
tahapan ini sebagai berikut: 
                                                 







a. Analisis Kinerja 
Analisis kinerja dilakukan untuk menganalisis dan mengklasifikasi 
tentang kinerja yang dilakukan jika memiliki kekurangan dan memerlukan 
solusi berupa penyelenggaraan program atau perbaikan manajemen. Analisis 
kinerja dalam penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengetahui 
dan mengklasifikasikan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran 
khususnya materi statistika. 
b. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan adalah suatu langkah yang diperlukan untuk 
menentukan kemampuan-kemampuan yang perlu dipelajari oleh siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
2. Perancangan (Design) 
Pada tahapan ini diperlukan adanya klarifikasi pembelajaran yang 
didesain sehingga program tersebut dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam desain ini yaitu menentukan 
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK) serta tujuan pembelajaran. 
3. Pengembangan (Development) 
Pada langkah ini modul matematika berbasis problem based learning 
pada materi statistika dikembangkan berdasarkan penilaian para ahli teknologi 
pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika supaya mendapatkan 







4. Implementasi (Implementation) 
Setelah dikembangkan maka langkah selanjutnya adalah 
mengujicobakan modul matematika kepada siswa untuk mendapatkan data 
kepraktisan dan keefektifan modul yang dikembangkan.  
5. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi merupakan sebuah proses untuk memberikan penilaian terhadap 
langkah-langkah yang telah dilakukan sebelumnya. Langkah ini juga bertujuan 
untuk menganalisis kelayakan modul yang dikembangkan pada tahap 






























Tahap Analysis : 
Analisis kebutuhan dan analisi kinerja untuk menentukan masalah dan 
solusi yang tepat 
Tahap Design: 
Merancang Modul berbasis problem based learning 
Tahap Development : 
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E. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian pengembangan ini berupa data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan bukan dalam bentuk 
angka. Data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka.45 Data 
kualitatif diperoleh dari saran perbaikan terhadap instrumen serta modul berbasis 
problem based learning sedangkan data kuantitatif diperoleh dari angket dan tes. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.46 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, angket, dan tes. 
1. Teknik Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara tidak terstruktur adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap.47 Teknik wawancara peneliti gunakan dalam penelitian pendahuluan 
untuk menemukan masalah yang harus diteliti. Teknik wawancara juga peneliti 
gunakan dalam melakukan uji validitas modul yang peneliti kembangkan untuk 
mendapatkan saran dan arahan dari validator. 
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2. Teknik Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu dalam bentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental.48 Teknik dokumentasi peneliti 
lakukan dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan lokasi penelitian, yaitu 
deskripsi SMP Negeri 01 Kampar. 
3. Teknik Angket 
Teknik pembagian angket peneliti lakukan dalam mengumpulkan data 
untuk melakukan uji validitas modul kepada ahli materi pembelajaran dan ahli 
teknologi pendidikan. Selain itu, teknik pembagian angket juga peneliti lakukan 
untuk melakukan uji kepraktisan modul kepada guru dan siswa. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan skala perhitungan rating 
scale. Rating scale adalah cara pengumpulan data dimana data yang diperoleh 
berupa angka-angka dan kemudian dijelaskan dalam pengertian kualitatif.49 
Berikut rinciannya: 
Tabel 3. 2 Skala Rating Scale 
Jawaban Butir Instrumen Skor Penilaian 
Sangat Sesuai (SS) 5 
Sesuai (S) 4 
Cukup Sesuai (CS) 3 
Kurang Sesuai (KS) 2 
Tidak Sesuai (TS) 1 
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4. Teknik Tes 
Sedangkan teknik tes yaitu dengan memberikan tes hasil belajar kepada 
siswa yang telah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan modul yang 
dikembangkan dalam rangka pengumpulan data untuk melakukan uji efektivitas 
modul. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan dalam 
fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.50 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa pedoman wawancara, dokumen pendukung, angket dan tes. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Instrumen ini digunakan pada saat 
penelitian pendahuluan. Pedoman wawancara juga peneliti gunakan pada saat 
melakukan uji validitas instrumen dan uji validitas modul, untuk mendapatkan 
arahan dan saran dari para validator. 
2. Dokumen pendukung 
Dokumen-dokumen pendukung digunakan dalam melengkapi data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Dokumen-dokumen tersebut berupa dokumen 
mengenai deskripsi sekolah yang didapatkan dari pihak tata usaha SMP Negeri 01 
Kampar. 
                                                 








Angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.51 Berikut rincian angket yang digunakan: 
a. Lembar Angket Uji Validitas 
Pada penelitian ini menggunakan tiga lembar angket uji validitas, yaitu: 
1) Lembar Angket Uji Validitas Instrumen 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan instrumen penelitian. 
Namun, sebelum digunakan pada saat penelitian, instrumen-instrumen tersebut 
terlebih dahulu harus divalidasi oleh ahli validator instrumen menggunakan 
angket uji validitas instrumen. 
2) Lembar Angket Uji Validitas Modul 
Lembar angket uji validitas modul yaitu berupa angket yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah modul berbasis problem based learning yang 
dikembangkan apakah valid atau tidak. Lembar angket uji validitas modul 
terdiri dari dua lembar angket, yaitu angket uji validitas modul untuk ahli 
materi pembelajaran dan angket uji validitas modul untuk ahli teknologi 
pendidikan. 
b. Lembar Angket Uji Kepraktisan 
Lembar angket uji kepraktisan digunakan untuk mengetahui apakah modul 
yang dikembangkan praktis atau tidak digunakan oleh guru maupun siswa. 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa angket respon siswa dan 
                                                 







angket respon guru. Aspek penilaian dari angket ini adalah tampilan, penyajian 
materi, dan manfaat modul. 
4. Soal Post-test 
Instrumen soal post-test digunakan untuk melakukan uji efektivitas modul 
melalui tes hasil belajar siswa yang telah menggunakan modul berbasis problem 
based learning pada materi statistika dengan yang tidak menggunakannya. Soal 
post-test dibuat berdasarkan indikator dari materi statistika. Pedoman penskoran 
dari soal post-test menggunakan pembobotan soal. Pembobotan soal adalah 
pemberian bobot pada suatu soal dengan membandingkan terhadap soal lain 
dalam suatu perangkat tes yang sama. Bobot setiap soal mempertimbangkan 
faktor yang berkaitan materi dan karakteristik soal itu sendiri, seperti luas lingkup 
materi yang hendak dibuatkan soalnya, esensialitas dan tingkat kedalaman materi 
yang ditanyakan serta tingkat kesukaran soal.52 
Berikut rincian teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian 
berdasarkan aspek yang dinilai dalam penelitian ini. 
  
                                                 
52 Sumaryanta, “Pedoman Penskoran,” Indonesian Digital Journal of Mathematics and 







Tabel 3. 3 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian berdasarkan Aspek 
yang Dinilai 







Syarat didaktik Diskusi dan 
penyebaran angket 
kepada ahli teknologi 

























Tes hasil belajar 
kepada siswa kelas 







H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari 
hasil observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi secara sistematis, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 







sendiri maupun orang lain.53 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan menggabungkan dan 
menyusun informasi-informasi dari data kualitatif berupa kritikan, masukan, saran 
perbaikan dari hasil ulasan ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan 
yang terdapat pada angket terhadap modul berbasis problem based learning pada 
materi statistika. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis data 
berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil 
uji validasi, kepraktisan, dan efektivitas modul. 
a. Analisis hasil uji validitas 
Analisis hasil uji validitas modul berbasis problem based learning pada 
materi statistika dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:54 
SS = Sangat Setuju (Skor 5) 
S = Setuju (Skor 4) 
CS = Cukup Setuju (Skor 3) 
TS = Tidak Setuju (Skor 2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 
                                                 
53 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), hlm. 335. 








2) Menentukan skor tertinggi dari angket uji validitas dengan cara: 
 
3) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor tiap validator 
4) Pemberian nilai persentase dengan cara: 
 
5) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel:55 
Tabel 3. 4 Kriteria Validitas 
No Interval Kriteria 
1 81%  - 100% Sangat Valid 
2 61% - 80% Valid 
3 41% - 60% Cukup Valid 
4 21% - 40% Kurang Valid 
5 0% - 20% Tidak Valid 
 
b. Analisis hasil uji kepraktisan 
Analisis hasil uji kepraktisan modul berbasis problem based learning pada 
materi statistika dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:56 
SS = Sangat Setuju (Skor 5) 
S = Setuju (Skor 4) 
                                                 
55 Ibid,  hlm. 15. 
56 Ibid, hlm. 14. 












CS = Cukup Setuju (Skor 3) 
TS = Tidak Setuju (Skor 2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 
2) Menentukan skor tertinggi dari angket uji kepraktisan dengan cara: 
 
3) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari masing-
masing validator 
4) Pemberian nilai persentase dengan cara: 
 
5) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel:57 
Tabel 3. 5 Kriteria Kepraktisan 
No Interval Kriteria 
1 81%  - 100% Sangat Praktis 
2 61% - 80% Praktis  
3 41% - 60% Cukup Praktis 
4 21% - 40% Kurang Praktis 
5 0% - 20% Tidak Praktis 
c. Analisis hasil uji efektivitas 
Efektivitas modul yang dikembangkan dapat dilihat selama penelitian 
dilakukan. Efektivitas modul dapat ditentukan dari perbedaan rata-rata post test 
                                                 
57 Ibid, hlm. 15. 












di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menguji efektivitas dengan mudah 
dapat dilakukan uji beda kedua kelompok dengan menggunakan test-t serta 
dilihat dari berapa persen hasil ketuntasan kedua kelompok tersebut. Sebelum 
dilakukan analisis dengan menggunakan uji-t terdapat dua syarat yang harus 
dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
sampel yaitu kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan modul 
berbasis problem based learning dan kelas kontrol dengan pembelajaran tanpa 
bahan ajar modul yang dikembangkan berdistribusi normal atau tidak. Adapun 
uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. Rumus untuk mencari 









 𝑋2 = Chi Kuadrat 
 𝑓0 = Frekuensi yang diobservasi 
 𝑓ℎ = Frekuensi yang diharapkan 
Dengan membandingkan 𝑋2hitung  dengan nilai 𝑋2tabel  untuk 𝛼 = 0,05 
dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1, dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝑋2hitung  > 𝑋2tabel  , artinya data berdistribusi tidak normal.  
Jika 𝑋2hitung  ≤ 𝑋2tabel , artinya data berdistribusi normal 
                                                 







Jika kedua data yang dianalisis merupakan data yang berdistribusi 
normal, maka pengujian dengan uji parametrik baik dengan uji-t maupun uji-t’ 
dapat dilakukan. Akan tetapi, jika data yang dianalisis salah satu atau keduanya 
tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji non parametrik yaitu 
uji Mann Whitney U. Rumus uji Mann Whitney U adalah sebagai berikut:59  
𝑈1 =  𝑛1 𝑛2 +




𝑈2 =  𝑛1 𝑛2 +
𝑛2 (𝑛2 − 1)
2
− 𝑅2  
Keterangan: 
 𝑛1 = Jumlah sampel 1 
 𝑛2 = Jumlah sampel 2 
 𝑈1 = Jumlah peringkat 1 
 𝑈2 = Jumlah peringkat 2 
 𝑅1 = Jumlah rangking pada  𝑅1 
 𝑅2 = Jumlah rangking pada  𝑅2  
2) Uji homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
sampel yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan modul berbasis problem 
based learning dan kelas kontrol dengan pembelajaran matematika tanpa 
                                                 







menggunakan modul berbasis problem based learning memiliki varians-





Sampel dikatakan homogen apabila perhitungan menghasilkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat ditentukan dari melihat tabel F. Selanjutnya, 
Jika data yang dianalisis berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian 
hipotesis menggunakan uji-t. Namun, jika data yang dianalisis merupakan data 
berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka pengujian hipotesis 
menggunakan uji-t’. Adapun rumus uji-t  dan uji-t’ adalah sebagai berikut: 
a) Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis 
menggunakan uji-t, yaitu:61 











 𝜇𝑥 = Mean variabel X 
 𝜇𝑦 = Mean variabel Y 
 𝑆𝐷𝑥 = Standar deviasi X 
 𝑆𝐷𝑦 = Standar deviasi Y 
 𝑁 = Jumlah sampel  
Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 
                                                 
60 Riduwan, Op. Cit., hlm. 120. 







Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak, dan 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima 
b) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians yang homogen 
maka pengujian hipotesis menggunakan uji-t’, yaitu:62  
𝑡′ =  











𝑋1̅̅ ̅    = Rata-rata kelas eksperimen 
 𝑋2̅̅ ̅   = Rata-rata kelas kontrol  
 𝑠1
2  = Varians kelas eksperimen 
 𝑠2
2  = Varians kelas kontrol 
 𝑛1   = Jumlah sampel kelas eksperimen 
 𝑛2   = Jumlah sampel kelas kontrol 


















𝑡1 = 𝑡(1− 1
2𝛼
),   (𝑛1−1)
 
𝑡2 = 𝑡(1− 1
2𝛼
),   (𝑛2−1)
 
𝑡𝛽, m didapat dari daftar distribusi siswa dengan peluang  𝛽 dan 𝑑𝑘 = 𝑚. 
Untuk harga-harga t lainnya, H ditolak.  
                                                 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab pembahasan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah menghasilkan bahan ajar 
berupa modul berbasis problem based learning pada materi statistika SMP kelas 
VIII. Hal ini berarti bahwa rumusan masalah penelitian ini telah terjawab, yaitu: 
1. Proses uji validitas pada pengembangan modul ini dilakukan dengan cara 
memvalidasi modul kepada ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi 
pendidikan. Berdasarkan hasil uji validitas modul, didapatkan hasil bahwa modul 
berbasis problem based learning pada materi statistika dinyatakan sangat valid 
dengan persentase kevalidan 85,29%. Hal ini menunjukan bahwa modul yang 
dikembangkan telah memenuhi aspek didaktik, aspek konstruksi, aspek teknis dan 
aspek kesesuaian dengan model problem based learning. Maka, modul yang 
dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada materi statistika 
SMP kelas VIII. 
2. Proses uji kepraktisan pada pengembangan modul ini dilakukan dengan 
menyebarkan angket respon siswa dan angket respon guru. Berdasarkan hasil uji 
kepraktisan diperoleh modul berbasis problem based learning pada materi 
statistika termasuk kategori sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dengan 
persentase kepraktisan 88,97%. Respon guru terhadap kepraktisan modul juga 







Hal ini menunjukan bahwa modul yang dikembangkan memiliki tampilan yang 
menarik, dengan bahasa yang sesuai, serta dapat menarik minat belajar siswa 
dalam pembelajaran. Sedangkan uji coba kelompok terbatas tidak dapat peneliti 
laksanakan dikarenakan proses pembelajaran yang tidak berlangsung secara 
efektif pada saat pandemi covid-19 pada semester genap tahun 2021. 
3. Uji efektivitas modul tidak dapat peneliti laksanakan dikarenakan proses 
pembelajaran yang tidak berlangsung secara efektif pada saat pandemi covid-19 
pada semester genap tahun 2021. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Peneliti menyarankan agar modul berbasis problem based learning dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran pada materi statistika. 
2. Peneliti menyarankan untuk selanjutnya dapat mengembangkan modul berbasis 
problem based learning pada materi yang berbeda. 
3. Peneliti menyarankan untuk dapat mengembangkan modul berbasis problem 
based learning sampai pada tahap uji kepraktisan kelompok terbatas serta uji 
efektivitas pada kesempatan yang lebih mendukung. 
4. Peneliti menyarankan agar dapat memperluas populasi penelitian agar 
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LAMPIRAN A. 1 
SILABUS 
 
Sekolah : SMP Negeri 01 Kampar       
Kelas/Semester : VIII/Genap   
Mata Pelajaran  : Matematika         
 
Kompetensi Inti  : 
KI-1 (Spiritual) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 (Sosial) : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 (Pengetahuan) :  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 













































• Mencermati permasalahan 
yang diberikan pada uraian 
materi 
• Mencermati cara menentukan 
solusi dari permasalahan yang 
diberikan pada uraian materi 
• Mendiskusikan solusi dari 
permasalahan yang diberikan 
pada diskusi matematika 
dalam kelompok 
• Mendiskusikan solusi dari 





































• Menentukan nilai 




















































pada diskusi matematika antar 
kelompok 
• Menentukan kesimpulan yang 




• Tugas Mandiri 













































LAMPIRAN A. 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan ke-1 
 Sekolah  : SMP Negeri 01 Kampar 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / Genap 
 Materi Pokok : Statistika 
 Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 40 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, dan modus dari sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi 
 Menganalisis data berdasarkan 





4.10 Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil simpulan 
membuat keputusan, dan 
membuat prediksi 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan analisis data 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari pelajaran ini, diharapkan siswa dapat: 
1) Menganalisis data berdasarkan distribusi data yang diberikan 
2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan analisis data 
D. Materi Pembelajaran 
Analisis data 
Data dapat disajikan dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram 
lingkaran. 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem based learning (PBL) 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan pemberian tugas 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pembuka (10 menit) 
• Memberikan salam untuk membuka pembelajaran 
• Mengajak siswa untuk berdo’a 
• Mengecek kehadiran siswa 
• Mengingatkan kembali sedikit tentang materi penyajian data yang telah dipelajari 





Inti (60 menit) 
Fase 1 Orientasi siswa terhadap masalah: Guru mengajak siswa mengamati 





Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanya  jika ada yang 
tidak dimengerti, atau meminta penjelasan tambahan mengenai contoh 
tersebut. 
Data dapat disajikan dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, 
dan diagram lingkaran. 
Pada modul terdapat contoh permasalahan berupa data-data pada bagian 
uraian materi halaman 1-4. Data-data tersebut masing-masing disajikan 
dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, dan diagram 
lingkaran. 
Contoh: Misalnya data penjualan dari sebuah toko dalam rentang waktu 
tertentu dalam bentuk diagram batang, data banyaknya siswa dari tahun 
ketahun dalam bentuk diagram garis, dan sebagainya. Kemudian, 
diberikan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
data-data tersebut untuk diselesaikan. 
Fase 2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar: Guru mengarahkan siswa untuk 
mengumpulkan informasi dan mengasosiasi dengan mengidentifikasi 
dan mengorganisasikan apa yang diketahui, apa yang ditanya, serta cara 
menemukan solusi dari masalah yang terdapat di dalam modul pada 
uraian materi halaman 1-4. 
Fase 3 Investigasi mandiri dan kelompok: Guru mengarahkan siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat pada bagian diskusi kelompok pada 
modul secara mandiri bersama teman sekelompoknya halaman 7-8. 
Fase 4 Mengembangkan dan mempresentasikan hasil: Siswa 
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok masing-masing kepada 
seluruh siswa yang ada di kelas. 
Fase 5 Mengevaluasi proses pemecahan masalah: Guru membantu siswa untuk 
melakukan evaluasi terhadap penyelidikan dan proses penyelesaian 
masalah yang siswa gunakan, halaman 12. 
Penutup (10 menit) 
• Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami 
• Mengajak siswa untuk menyimpulkan kembali apa yang telah dipelajari 
• Memberikan apresiasi kepada siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran 





• Menyampaikan lingkup materi untuk pertemuan selanjutnya, yaitu tentang rata-rata 
Memberi salam untuk menutup pembelajaran 
G. Sarana dan Bahan Ajar 
Sarana : Spidol dan papan tulis 
Bahan Ajar : Modul berbasis problem based learning  
H. Penilaian 
Teknik : Tugas mandiri 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Perhatikan statistik jumlah penerimaan siswa baru di SMP Tarbiyah pada diagram 
panah berikut: 
 
1. Jika diketahui bahwa 46% siswa pada tahun 2016 adalah laki-laki, jumlah siswa 





2. Berapa jumlah siswa laki-laki pada tahun 2019 jika diketahui bahwa 62% dari total 
siswa pada tahun tersebut adalah perempuan? 
a. 112 siswa 
b. 113 siswa 
c. 114 siswa 
d. 115 siswa 












































LAMPIRAN A. 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan ke-2 
 Sekolah  : SMP Negeri 01 Kampar 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / Genap 
 Materi Pokok : Statistika 
 Alokasi Waktu : 3 JP (3 X 40 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, dan modus dari sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi 






4.10 Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
media, modus, dan sebaran data 
untuk mengambil kesimpulan 
membuat keputusan, dan 
membuat prediksi 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan rata-rata 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari pelajaran ini, diharapkan siswa dapat: 
1. Menentukan nilai rata-rata dari data yang diberikan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata 
D. Materi Pembelajaran 
Rata-rata (mean) 
Mean atau rata-rata adalah ukuran pemusatan yang diperoleh dari jumlah semua data 
dibagi oleh banyaknya data. Rata-rata dapat ditentukan menggunakan rumus berikut: 
  𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 




 Dengan, ?̅? adalah mean atau rata-rata , dan n adalah banyak data 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem based learning (PBL) 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan pemberian tugas 
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pembuka (10 menit) 
• Memberikan salam untuk membuka pembelajaran 
• Mengajak siswa untuk berdo’a 
• Mengecek kehadiran siswa 










Inti (100 menit) 
Fase 1 Orientasi siswa terhadap masalah: Siswa mengamati contoh 
permasalahan yang berkaitan dengan rata-rata dalam modul pada bagian 
uraian materi. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanya 
jika ada yang tidak dipahami atau butuh penjelasan tambahan mengenai 
hal tersebut pada halaman 13. 
Contoh: dalam pertandingan memanah, ditentukan bahwa syarat untuk 
melanjutkan ke babak selanjutnya adalah harus memiliki nilai rata-rata 
dari nilai 10 kali percobaan memanah adalah di atas 8,0. Diberikan nilai 
dari percobaan memanah yang dilakukan oleh tomo sebagai berikut: 
7, 8, 7, 9, 7, 9, 8, 10, 9, 10 
Sehingga, permasalahannya apakah Tomo dapat melanjutkan ke babak 
selanjutnya? 
Dalam memecahkan permasalahan tersebut, kita harus mengetahui nilai 
rata-rata dari nilai yang diperoleh oleh Tomo terlebih dahulu. 
Kemudian terdapat juga contoh contoh lain yang berkaitan dengan rata-
rata di dalam modul. 
Fase 2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar: Guru mengarahkan siswa untuk 
mengumpulkan informasi dan mengasosiasi dengan mengidentifikasi 
dan mengorganisasikan apa yang diketahui, apa yang ditanya, serta cara 
menemukan solusi dari masalah yang terdapat pada uraian materi 
halaman 14-15. 
Fase 3 Investigasi mandiri dan kelompok: Guru mengarahkan siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat pada bagian diskusi kelompok pada 
modul secara mandiri bersama teman sekelompoknya halaman 15. 
Fase 4 Mengembangkan dan mempresentasikan hasil: Siswa 
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok masing-masing kepada 





Fase 5 Mengevaluasi proses pemecahan masalah: Guru membantu siswa untuk 
melakukan evaluasi terhadap penyelidikan dan proses penyelesaian 
masalah yang siswa gunakan, halaman 18. 
Penutup (10 menit) 
• Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami 
• Mengajak siswa untuk menyimpulkan kembali apa yang telah dipelajari secara 
bersama-sama 
• Memberikan apresiasi kepada siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik 
• Memberikan tugas mandiri untuk dikerjakan siswa secara individu 
• Menyampaikan lingkup materi untuk pertemuan selanjutnya, yaitu tentang median 
dan modus 
• Memberi salam untuk menutup pembelajaran 
G. Sarana dan Bahan Ajar 
Sarana : Spidol dan papan tulis 
Bahan Ajar : Modul berbasis problem based learning  
H. Penilaian 
Teknik : Tugas mandiri 
Bentuk Instrumen : Uraian 
Berikut data perolehan skor babak final perlombaan memanah di Desa Harapan 
Abdullah    = 8, 9, 10, 9, 10, 8, 10 
Abdurrazzaq  = 9, 8, 9, 8, 10, 10, 8 
Ibrahim = 9, 9, 10, 9, 9, 8, 9 





2. Berdasarkan nilai rata-rata, maka peraih juara pertama, kedua, dan ketiga secara 
berurutan adalah… 
a. Abdullah, Abdurrazzaq, Ibrahim 
b. Abdullah, Ibrahim, Abdurrazzaq 
c. Abdurrazzaq, Abdullah, Ibrahim 
d. Abdurrazzaq, Ibrahim, Abdullah 
3. Berapakah jumlah siswa yang memiliki nilai di atas rata-rata dari data hasil ulangan 
siswa kelas VIII berikut? 
Nilai 65 70 75 80 85 90 
Frekuensi 3 5 6 8 7 4 
a. 30 siswa 
b. 25 siswa 
c. 19 siswa 
d. 11 siswa 
4. Diketahui berat total dari 12 karung beras yang sama berat adalah 1,62 ton. Maka, 















LAMPIRAN A. 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan ke-3 
 Sekolah  : SMP Negeri 01 Kampar 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / Genap 
 Materi Pokok : Statistika 
 Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 40 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi 
 Menentukan median dan modus dari 





4.10 Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
media, modus, dan sebaran data 
untuk mengambil kesimpulan 
membuat keputusan, dan 
membuat prediksi 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan median dan modus 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setela mempelajari pelajaran ini, diharapkan siswa dapat: 
1. Menentukan median dan modus dari data yang diberikan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan median dan modus 
D. Materi Pembelajaran 
Median dan modus 
Median adalah nilai yang terletak di tengah-tengah dari kumpulan data yang telah 
diurutkan dari terkecil ke terbesar. Median dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus berikut: 




Dengan 𝑛 adalah banyak data, dan 𝑥𝑛 adalah data ke-𝑛 
Sedangkan modus adalah data yang paling sering keluar, atau dengan kata lain modus 
adalah data yang memiliki frekuensi yang paling tinggi 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem based learning (PBL) 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan pemberian tugas  
 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pembuka (10 menit) 
• Memberikan salam untuk membuka pembelajaran 
• Mengajak siswa untuk berdo’a 
• Mengecek kehadiran siswa 










Inti (60 menit) 
Fase 1 Orientasi siswa terhadap masalah: siswa mengamati masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan median dan modus. Guru memberi kesempatan 
jika ada yang menanya atau meminta tambahan penjelasan mengenai 
contoh masalah-masalah tersebut. 
Pada modul terdapat contoh permasalahan pada bagian uraian materi 
halaman 19-20. Contoh: Dalam baris berbaris, 11 orang siswa diurutkan 
berdasarkan tinggi badannya. Siswa yang paling tinggi berada paling 
belakang, begitu juga sebaliknya. Untuk itu, kita dapat mengetahui siswa 
yang berada di tengah dengan menentukan median dari data tinggi siswa 
yang diberikan. 
Kemudian, dalam acara buka puasa bersama, diberikan data daftar menu 
pesanan dari masing-masing peserta. Maka, menu yang paling banyak 
dipesan merupakan modus dari data tersebut. 
Fase 2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar: Guru mengarahkan siswa untuk 
mengumpulkan informasi dan mengasosiasi dengan mengidentifikasi 
dan mengorganisasikan apa yang diketahui, apa yang ditanya, serta cara 
menemukan solusi dari masalah yang terdapat pada uraian materi 
halaman 21 -23. 
Fase 3 Investigasi mandiri dan kelompok: Guru mengarahkan siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat pada bagian diskusi kelompok pada 
modul secara mandiri bersama teman sekelompoknya, halaman 23 
Fase 4 Mengembangkan dan mempresentasikan hasil: Siswa 
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok masing-masing kepada 
seluruh siswa yang ada di kelas. 
Fase 5 Mengevaluasi proses pemecahan masalah: Guru membantu siswa untuk 
melakukan evaluasi terhadap penyelidikan dan proses penyelesaian 
masalah yang siswa gunakan, halaman 26. 
Penutup (10 menit) 





• Mengajak siswa untuk menyimpulkan kembali apa yang telah dipelajari 
• Memberikan apresiasi kepada siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik 
• Memberikan tugas mandiri untuk dikerjakan siswa secara individu 
• Menyampaikan lingkup materi untuk pertemuan selanjutnya, yaitu tentang ukuran 
penyebaran data 
• Memberi salam untuk menutup pembelajaran 
 
G. Sarana dan Bahan Ajar 
Sarana : Spidol dan papan tulis 
Bahan Ajar : Modul berbasis problem based learning  
 
H. Penilaian 
Teknik  : Tugas mandiri 
Bentuk Instrumen  : Uraian 
1. Tabel di bawah ini adalah data tinggi badan siswa SMP yang mengikuti 
ekstrakurikuler bola voli. 
Tinggi Badan (cm) 160 163 165 167 170 175 
Frekuensi 5 3 6 7 4 3 










3. Berikut data usia dari 12 orang anggota suatu keluarga 
1, 48, 25, 18, 14, 10, 20, 7, 4, 51, 23, 12 





4. Tentukan median dari skor 13 peserta pertandingan kaligrafi berikut! 










LAMPIRAN A. 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan ke-4 
 Sekolah  : SMP Negeri 01 Kampar 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / Genap 
 Materi Pokok : Statistika 
 Alokasi Waktu : 3 JP (3 X 40 menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, dan modus dari 
sebaran data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi 
 Menentukan ukuran penyebaran data 





4.10 Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
media, modus, dan sebaran data 
untuk mengambil kesimpulan 
membuat keputusan, dan 
membuat prediksi 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan ukuran penyebaran 
data 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setela mempelajari pelajaran ini, diharapkan siswa dapat: 
1. Menentukan ukuran penyebaran data dari data yang diberikan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data 
 
D. Materi Pembelajaran 
Ukuran penyebaran data 
Ukuran penyebaran data adalah nilai yang menggambarkan tentang penyebaran nilai-
nilai dari data yang terdiri dari jangkauan (range), kuartil, jangkauan interkuartil, dan 
simpangan kuartil. 
Ukuran penyebaran data dapat 
ditentukan dengan rumus 
berikut: 
 𝑅 = 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛 


















E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Problem based learning (PBL) 
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan pemberian tugas 
Dengan: 
R = Range 
𝑥𝑀𝑎𝑘𝑠 = data yang paling besar 
𝑥𝑚𝑖𝑛 = data yang paling kecil 
𝑄1 = Kuartil bawah 
𝑄2 = Kuartil tengah atau median 
𝑄3 = Kuartil atas 
𝑄𝑟 = Jangakuan interkuartil atau hamparan 






F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pembuka (10 menit) 
• Memberikan salam untuk membuka pembelajaran 
• Mengajak siswa untuk berdo’a 
• Mengecek kehadiran siswa 






Inti (60 menit) 
Fase 1 Orientasi siswa terhadap masalah: Siswa mengamati masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data. Guru memberi 
kesempatan untuk menanya atau meminta tambahan penjelasan 
mengenai contoh masalah yang diberikan. 
Pada modul terdapat contoh permasalahan pada bagian uraian materi 
halaman 27. Contoh:  
Diberikan data nilai hasil ulangan matematika dari 11 orang siswa 
50, 60, 65, 70, 75, 80, 80, 85, 90, 90, 100 
Dari data tersebut, kita dapat menentukan ukuran penyebaran data baik 
jangkauan (range), kuartil, jangkauan interkuartil, serta simpangan 
kuartilnya 
Fase 2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar: Guru mengarahkan siswa untuk 
mengumpulkan informasi dan mengasosiasi dengan mengidentifikasi 
dan mengorganisasikan apa yang diketahui, apa yang ditanya, serta cara 
menemukan solusi dari masalah yang terdapat pada uraian materi 
halaman 31. 
Fase 3 Investigasi mandiri dan kelompok: Guru mengarahkan siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang terdapat pada bagian diskusi kelompok pada 





Fase 4 Mengembangkan dan mempresentasikan hasil: Siswa 
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok masing-masing kepada 
seluruh siswa yang ada di kelas. 
Fase 5 Mengevaluasi proses pemecahan masalah: Guru membantu siswa untuk 
melakukan evaluasi terhadap penyelidikan dan proses penyelesaian 
masalah yang siswa gunakan, halaman 35. 
Penutup (10 menit) 
• Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami 
• Mengajak siswa untuk menyimpulkan kembali apa yang telah dipelajari 
• Memberikan apresiasi kepada siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik 
• Memberikan tugas mandiri untuk dikerjakan siswa secara individu 
• Menyampaikan kisi-kisi ulangan harian materi statistika pada pertemuan 
selanjutnya 
• Memberi salam untuk menutup pembelajaran 
G. Sarana dan Bahan Ajar 
Sarana : Spidol dan papan tulis 
Bahan Ajar : Modul berbasis problem based learning  
 
H. Penilaian 
Teknik  : Tugas mandiri 
Bentuk Instrumen  : Uraian 
Tabel berikut menyajikan data tinggi badan siswa kelas VIII 
Tinggi Badan (cm) 160 163 165 167 170 175 
Jumlah 5 2 6 8 4 3 















Berikut skor penilaian 13 peserta lomba kaligrafi 
120, 135, 160, 125, 90, 205 , 160, 175, 105, 145, 130, 180, 190 
















LAMPIRAN B. 1 
KISI-KISI ANGKET VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 








1 Syarat Didaktik 
Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku dalam menunjang pencapaian 
kompetensi dan indikator pembelajaran 
1, 2  2 
Penekanan pada proses pembelajaran untuk menyelesaikan permasalahan 3, 4 2 
Latihan soal dalam modul dapat mengukur ketercapaian kompetensi  5, 6 2 
2 Syarat Konstruksi 
Penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 7, 8 2 
Penyajian materi yang jelas dan mudah dipahami 9, 10, 11 3 
Penyediaan ruang yang cukup pada modul sehingga siswa dapat menulis 
atau menggambarkan sesuatu pada modul 
12 1 
Kelengkapan kandungan modul 13 1 





Kesesuaian dengan model pembelajaran problem based learning 
16, 17, 18, 
19, 20, 21 
6 





LAMPIRAN B. 2 
KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
No Variabel Validitas Indikator Nomor Pernyataan Jumlah 
1 Syarat Teknis 
Penggunaan huruf dan tulisan 1, 2, 6, 7, 8, 12, 13, 7 
Desain modul 5, 10, 14 3 
Penggunaan gambar 4, 11, 2 
Penampilan modul 3, 9, 15 3 






LAMPIRAN B. 3 
KISI-KISI ANGKET UJI KEPRAKTISAN 









1 Minat Siswa 
terhadap Modul 
Ketertarikan siswa dalam menggunakan modul 1, 2, 3, 8 4 
Kemudahan siswa dalam memahami modul 4, 5, 9 3 
Kemudahan siswa dalam menggunakan modul 6, 7 2 
2 Tampilan Modul Penampilan teks, gambar, dan warna 10, 12, 13  3 
Kesesuaian gambar dengan materi 14 1 





Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami 
16, 17 2 







LAMPIRAN B. 4 
KISI-KISI SOAL POST-TEST 
Sekolah : SMP Negeri 01 Kampar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Materi Pokok : Statistika 
Jumlah Soal : 10 





Dasar Pembobotan Skor 
1 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data yang diberikan 
1 a 
Lingkup materi kecil, 
tingkat kesukaran rendah 
5 
2 Menentukan nilai rata-rata dari 
data yang diberikan 
1 b 
Lingkup materi sedang, 
tingkat kesukaran sedang 
10 
3 Menentukan median dan modus 
dari data yang diberikan 
1 c, 1 d 
Lingkup materi luas, 
tingkat kesukaran sedang 
15 
4 Menentukan ukuran penyebaran 
data dari data yang diberikan 
1 e 
Lingkup materi sedang, 
tingkat kesukaran tinggi 
15 
5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi data 
2 a 
Lingkup materi sedang, 
tingkat kesukaran sedang 
10 
6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan rata-rata 
2 b 
Lingkup materi sedang, 
tingkat kesukaran tinggi 
15 
7 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan median dan 
modus 
2 c, 2 d 
Lingkup materi luas, 
tingkat kesukaran sedang 
15 
8 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan ukuran 
penyebaran data 
2 e 
Lingkup materi sedang, 
tingkat kesukaran tinggi 
15 





LAMPIRAN C. 1 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
instrumen angket uji validitas untuk ahli materi pembelajaran, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket tersebut diberikan kepada 
validator. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 
perbaikan. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen penelitian. Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√ ) pada 
kolom yang disediakan. 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
1 = Sangat Tidak Valid 
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid 




3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 












Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku dalam menunjang 
pencapaian kompetensi dan indikator pembelajaran 
1, 2 
     
Penekanan pada proses pembelajaran untuk menyelesaikan 
permasalahan 
3, 4  
     
Latihan soal dalam modul dapat mengukur ketercapaian 
kompetensi  
5, 6  





Penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan 
siswa 
7, 8  




Penyajian materi yang jelas dan mudah dipahami 9, 10, 11      
Penyediaan ruang yang cukup pada modul sehingga siswa dapat 
menulis atau menggambarkan sesuatu pada modul 
12 
     
Kelengkapan kandungan modul 13       





Kesesuaian dengan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) 
16, 17, 18, 19, 
20, 21 
     
 
C. Penilaian Secara Umum 
No Uraian A B C D E 
1. Penilaian secara umum untuk format instrumen angket uji validitas modul berbasis 
problem based learning 

















Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
1. Valid untuk diujicobakan  
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan          










LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
instrumen angket uji validitas untuk ahli materi pembelajaran, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket tersebut diberikan kepada 
validator. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 
perbaikan. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen penelitian. Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√ ) pada 
kolom yang disediakan. 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
1 = Sangat Tidak Valid 
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid 



















LAMPIRAN C. 2 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
instrumen angket uji validitas untuk ahli teknologi pembelajaran, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket tersebut diberikan 
kepada validator. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 
perbaikan. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen penelitian. Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√ ) pada 
kolom yang disediakan. 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
1 = Sangat Tidak Valid 
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid 




3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
B. Aspek Penilaian 
No Variabel Validitas Indikator Nomor Pernyataan 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Syarat Teknis 
Penggunaan huruf dan tulisan 1, 2, 6, 7, 8, 12, 13      
Desain modul 5, 10, 14      
Penggunaan gambar 4, 11      
Penampilan modul 3, 9, 15      
C. Penilaian Secara Umum 
No Uraian A B C D E 
1. Penilaian secara umum untuk format instrumen angket uji validitas modul berbasis 
problem based learning 











Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
1. Valid untuk diujicobakan  
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 










LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
instrumen angket uji validitas untuk ahli teknologi pembelajaran, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket tersebut diberikan 
kepada validator. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 
perbaikan. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen penelitian. Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√ ) pada 
kolom yang disediakan. 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
1 = Sangat Tidak Valid 
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid 












LAMPIRAN C. 3 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI KEPRAKTISAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
instrumen angket uji kepraktisan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket tersebut diberikan kepada responden. Penilaian, 
komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan. Atas perhatian 
dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen penelitian. Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√ ) pada 
kolom yang disediakan. 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
1 = Sangat Tidak Valid 
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid 





3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 








1 2 3 4 5 
1 Minat Siswa 
terhadap Modul 
Ketertarikan siswa dalam menggunakan modul 1, 2, 3, 8      
Kemudahan siswa dalam memahami modul 4, 5, 9      
Kemudahan siswa dalam menggunakan modul 6, 7      
2 Tampilan 
Modul 
Penampilan teks, gambar, dan warna 10, 12, 13       
Kesesuaian gambar dengan materi 14      





Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami 
16, 17 






C. Penilaian Secara Umum 
No Uraian A B C D E 
1. Penilaian secara umum untuk format instrumen angket uji kepraktisan modul 
berbasis problem based learning 
     
 
D. Saran 














Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
1. Valid untuk diujicobakan  
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 
    













LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET UJI KEPRAKTISAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
instrumen angket uji kepraktisan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket tersebut diberikan kepada responden. Penilaian, 
komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan. Atas perhatian 
dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen penelitian. Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√ ) pada 
kolom yang disediakan. 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
1 = Sangat Tidak Valid 
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid 
















LAMPIRAN C. 4 
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
instrumen soal post-test, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut diberikan kepada responden. Penilaian, komentar 
dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan. Atas perhatian dan 
kesediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen penelitian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√ ) pada 
kolom yang disediakan. 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
1 = Sangat Tidak Valid 
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid 





3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
B. Aspek Penilaian 
No Komponen 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kesesuaian dengan Indikator Materi 
1 Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan permasalah yang 
berkaitan dengan analisis data 
     
2 Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan permasalah yang 
berkaitan dengan mean 
     
3 Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan permasalah yang 
berkaitan dengan median 




4 Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan permasalah yang 
berkaitan dengan modus 
     
5 Terdapat soal yang meminta siswa menyelesaikan permasalah yang 
berkaitan dengan ukuran penyebaran data 
     
Kelengkapan Unsur Lainnya 
6 Kesesuaian dengan kisi-kisi      
7 Tingkat kesulitan soal sesuai dengan karakteristik siswa      
8 Penggunaan bahasa mudah dipahami      
 
C. Penilaian Secara Umum 
No Uraian A B C D E 
1. Penilaian secara umum untuk format instrumen soal post-test modul berbasis 
problem based learning 














Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
1. Valid untuk diujicobakan  
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 










LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
instrumen soal post-test, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut diberikan kepada responden. Penilaian, komentar 
dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan. Atas perhatian dan 
kesediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen penelitian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√ ) pada 
kolom yang disediakan. 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
1 = Sangat Tidak Valid 
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid 
















LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian pada lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
instrumen soal post-test, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya instrumen tersebut diberikan kepada responden. Penilaian, komentar 
dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan. Atas perhatian dan 
kesediaannya untuk mengisi lembar validasi instrumen penelitian ini, kami ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen penelitian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√ ) pada 
kolom yang disediakan. 
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksudkan berarti: 
1 = Sangat Tidak Valid 
2 = Tidak Valid 
3 = Cukup Valid 
4 = Valid 


















LAMPIRAN D. 1 
ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI 
STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
Nama Validator : …………………………………………………………………. 
Instansi/Lembaga: …………………………………………………………………. 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning pada 
Materi Statistika SMP Kelas VIII 
Sasaran Program : Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Sederajat 
Peneliti : Nofri Aldo 
Pembimbing : Rena Revita, S.Pd., M.Pd. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya bahan ajar berupa modul berbasis 
problem based learning ini, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan mengisi angket 
penilaian bahan ajar tersebut. Angket penilaian bahan ajar ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang bahan ajar yang dikembangkan, sehingga 
dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar tersebut untuk digunakan pada 
pembelajaran matematika. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan 
ajar. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian bahan 
ajar ini, kami ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk 
1. Berilah tanda (√ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.  
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:  
Skor 1 : Berarti “Tidak Baik” jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 







Skor 2 : Berarti “Kurang Baik” jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan; 
Skor 3 : Berarti “Cukup Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, kurang 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan; 
Skor 4 : Berarti “Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan; 
Skor 5 : Berarti “Sangat Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan 
mendukung ketercapaian tujuan.  
 




Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Materi pada modul mengacu pada 
kurikulum 2013 
     
2. Materi pada modul sesuai dengan 
indikator pembelajaran 
     
3. Uraian materi pada modul membantu 
siswa dalam memecahkan permasalahan 
     
4. Soal-soal pada modul mengarahkan siswa 
untuk memecahkan permasalahan 
     
5. Soal-soal pada modul dapat dijadikan alat 
latihan siswa di sekolah maupun di rumah 
     
6. Soal-soal pada modul dapat dijadikan alat 
ukur ketercapaian kompetensi 
     
7. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
Ejaan Yang Disempurnakan 
     
8. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa 
     
9. Petunjuk dan arahan dalam modul jelas      











11. Materi pada modul disajikan dengan 
sistematis 
     
12. Terdapat kolom kosong yang dapat diisi 
oleh siswa 
     
13. Tersedianya pendukung penyajian modul 
berupa peta konsep, kata pengantar, daftar 
isi, petunjuk penggunaan, daftar pustaka 
     
14. Uraian materi pada modul relevan dengan 
tujuan pembelajaran 
     
15. Soal-soal pada modul sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
     
16. Modul menyajikan masalah sehari-hari 
yang sesuai dengan materi 
     
17. Langkah-langkah pembelajaran memuat 
fase mengorientasikan peserta didik pada 
masalah 
     
18. Langkah-langkah pembelajaran memuat 
fase mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar 
     
19. Langkah-langkah pembelajaran memuat 
fase investigasi mandiri dan kelompok 
     
20. Langkah-langkah pembelajaran memuat 
fase mengembangkan dan 
mempresentasikan hasil 
     
21 Langkah-langkah pembelajaran memuat 
fase mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 








Peneliti berharap arahan dan saran dari Bapak/Ibu dalam perbaikan modul yang 







Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
1. Valid untuk diujicobakan  
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 













































































LAMPIRAN D. 2 
ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI 
STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
Nama Validator : …………………………………………………………………. 
Instansi/Lembaga: …………………………………………………………………. 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning pada 
Materi Statistika SMP Kelas VIII 
Sasaran Program : Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Sederajat 
Peneliti : Nofri Aldo 
Pembimbing : Rena Revita, S.Pd., M.Pd. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya bahan ajar berupa modul berbasis 
problem based learning ini, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan mengisi angket 
penilaian bahan ajar tersebut. Angket penilaian bahan ajar ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang bahan ajar yang dikembangkan, sehingga 
dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar tersebut untuk digunakan pada 
pembelajaran matematika. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan 
akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan 
ajar. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian bahan 
ajar ini, kami ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk 
1. Berilah tanda (√ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.  
2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:  
Skor 1 : Berarti “Tidak Baik” jika tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, 







Skor 2 : Berarti “Kurang Baik” jika sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan; 
Skor 3 : Berarti “Cukup Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, kurang 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan; 
Skor 4 : Berarti “Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan; 
Skor 5 : Berarti “Sangat Baik” jika sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan 
mendukung ketercapaian tujuan.  
 




Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Ukuran  huruf pada cover sesuai dan jelas      
2. Kombinasi huruf yang digunakan pada 
cover menarik 
     
3. Pemilihan warna pada cover menarik      
4. Penggunaan gambar pada cover sesuai dan 
menarik 
     
5. Desain tampilan cover menarik      
6. Ukuran huruf pada modul sesuai dan jelas      
7. Variasi huruf yang digunakan pada modul 
konsisten dan menarik 
     
8. Taka letak (layout) dalam pengetikan 
modul tepat 
     
9. Penggunaan warna pada modul sesuai dan 
menarik 
     
10 Desain tampilan modul menarik      
11. Penggunaan gambar pada modul sesuai 
dan jelas 
     









Peneliti berharap arahan dan saran dari Bapak/Ibu dalam perbaikan modul yang 









Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
1. Valid untuk diujicobakan  
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran  










13. Penggunaan simbol dengan konsisten      
14. Penggunaan kolom kosong (whitespace) 
sesuai 
     
15. Penggunaan latar belakang (background) 
menarik dan tidak mengganggu 






























LAMPIRAN D. 3 
ANGKET UJI KEPRAKTISAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI 
STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
ANGKET RESPON SISWA 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning pada 
Materi Statistika SMP Kelas VIII 
Sasaran Program : Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Sederajat 
Peneliti : Nofri Aldo 
Pembimbing : Rena Revita, S.Pd., M.Pd. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Dalam rangka pengembangan media pembelajaran matematika, kami 
mohon tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan 
modul berbasis problem based learning pada materi statistika yang telah dilakukan. 
Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan. Oleh karena itu, jawablah dengan 
sejujurnya karena hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika adik-
adik. 
A. Petunjuk 
1. Pada angket ini terdapat 16 pernyataan. Perhatikan baik-baik setiap pernyataan 
dalam kaitannya dengan modul berbasis problem based learning yang baru saja 
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya berkenan memberikan saran pada tempat 
yang telah disediakan pada kolom saran. 
Nama Siswa : ………………………………………………..... 
Kelas : …………………………………………………. 







3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap 
pernyataan yang diberikan, dengan kriteria sebagai berikut: 
5 
Berarti “Sangat Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan 
4 
Berarti “Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan 
3 
Berarti “Cukup Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
2 
Berarti “Tidak Setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
1 
Berarti “Sangat Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
 
B. Aspek Penilaian 
No Pernyataan 
Skala Penilaian Komponen 
5 4 3 2 1 
SS S CS TS STS 
1. Modul ini memiliki penampilan yang 
menarik 
     
2. Saya lebih senang dan tertarik belajar 
menggunakan modul ini 
     
3. Saya merasa tidak bosan belajar 
menggunakan modul ini 
     
4. Saya lebih mudah memahami materi 
dengan menggunakan modul ini 
     
5. Soal-soal yang diberikan pada modul 
melatih kemampuan saya dalam 
mencapai tujuan pembelajaran 
     
6. Langkah-langkah pada penggunaan 
modul ini mudah untuk saya ikuti 







7. Saya dapat menggunakan modul ini 
dengan mandiri 
     
8. Penggunaan modul ini meningkatkan 
keaktifan dan semangat saya dalam 
belajar 
     
9. Penyajian materi pada modul ini mudah 
untuk saya pahami karena sesuai dengan 
kemampuan saya 
     
10. Penggunaan huruf pada modul sudah 
sesuai dan menarik 
     
11. Penulisan dan penggunaan simbol pada 
modul ini jelas dan mudah saya baca 
     
12. Modul ini memiliki pemilihan warna 
yang sesuai dan menarik 
     
13. Gambar-gambar pada modul jelas dan 
menarik perhatian saya 
     
14. Gambar-gambar pada modul sudah 
sesuai dengan materi yang dibahas 
     
15. Posisi gambar-gambar pada modul tepat 
dan jelas  
     
16. Bahasa yang digunakan pada modul 
sederhana sehingga memudahkan siswa 
memahami makna dalam kalimat yang 
disajikan 
     
17. Bahasa yang digunakan pada modul jelas 
dan mudah untuk siswa pahami 










Silahkan berikan saran adik-adik untuk modul berbasis problem based learning 
























LAMPIRAN D. 4 
ANGKET UJI KEPRAKTISAN 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI 
STATISTIKA SMP KELAS VIII 
 
Nama Responden: …………………………………………………………………. 
Instansi/Lembaga: …………………………………………………………………. 
ANGKET RESPON GURU 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning pada 
Materi Statistika SMP Kelas VIII 
Sasaran Program : Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Sederajat 
Peneliti : Nofri Aldo 
Pembimbing : Rena Revita, S.Pd., M.Pd. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Dengan hormat, 
Dalam rangka pengembangan media pembelajaran matematika, kami 
mohon tanggapan Bapak/Ibu terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan 
modul berbasis problem based learning pada materi statistika yang telah dilakukan. 
Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan ajar. Atas perhatian dan 




1. Pada angket ini terdapat 16 pernyataan. Perhatikan baik-baik setiap pernyataan 
dalam kaitannya dengan modul berbasis problem based learning yang baru saja 
kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Apabila ada kekurangan, mohon kiranya berkenan memberikan saran pada tempat 







3. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap 
pernyataan yang diberikan, dengan kriteria sebagai berikut: 
5 
Berarti “Sangat Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 
mendukung ketercapaian tujuan 
4 
Berarti “Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan 
3 
Berarti “Cukup Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
2 
Berarti “Tidak Setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
1 
Berarti “Sangat Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
 
B. Aspek Penilaian 
No Pernyataan 
Skala Penilaian Komponen 
5 4 3 2 1 
SS S CS TS STS 
1. Modul ini memiliki penampilan yang 
menarik 
     
2. Siswa lebih senang dan tertarik belajar 
menggunakan modul ini 
     
3. Siswa merasa tidak bosan belajar 
menggunakan modul ini 
     
4. Siswa lebih mudah memahami materi 
dengan menggunakan modul ini 
     
5. Soal-soal yang diberikan pada modul 
melatih kemampuan siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
     
6. Langkah-langkah pada penggunaan modul 
ini mudah untuk siswa ikuti 







7. Siswa dapat menggunakan modul ini 
dengan mandiri 
     
8. Penggunaan modul ini meningkatkan 
keaktifan dan semangat siswa dalam belajar 
     
9. Penyajian materi pada modul ini mudah 
untuk siswa pahami karena sesuai dengan 
kemampuan saya 
     
10. Penggunaan huruf pada modul sudah sesuai 
dan menarik 
     
11. Penulisan dan penggunaan simbol pada 
modul ini jelas dan mudah untuk siswa baca 
     
 
12. Modul ini memiliki pemilihan warna yang 
sesuai dan menarik 
     
13. Gambar-gambar pada modul menarik 
perhatian siswa 
     
14. Gambar-gambar pada modul sudah sesuai 
dengan materi yang dibahas 
     
15. Posisi gambar-gambar pada modul tepat 
dan jelas  
     
16. Bahasa yang digunakan pada modul 
sederhana sehingga memudahkan siswa 
memahami makna dalam kalimat yang 
disajikan 
     
17. Bahasa yang digunakan pada modul jelas 
dan mudah untuk siswa pahami 










Peneliti berharap arahan dan saran dari Bapak/Ibu dalam perbaikan modul yang 












Air Tiris, …………………2021 
















































LAMPIRAN D. 5 
SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS 
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI 
STATISTIKA SMP KELAS VIII 
1. Diberikan data sebagai berikut: 
77, 93, 97, 68, 89, 84, 60, 88, 70, 75, 66, 98, 82, 95, 88, 90 
a. Urutkanlah data tersebut dari yang terkecil ke terbesar 
b. Tentukan mean dari data tersebut! 
c. Tentukan median dari data tersebut! 
d. Tentukan modus dari data tersebut! 
e. Tentukan 𝑄1 dan 𝑄3 dari data tersebut! 
 
2. Tabel berikut menunjukkan nilai ulangan matematika siswa kelas VIII 
Nilai Siswa 5 6 7 8 9 10 
Frekuensi 4 5 6 8 4 3 
a. Jika siswa yang lulus harus mendapat nilai minimal 7, berapa persentase siswa 
yang tidak lulus pada ulangan tersebut? 
b. Berapa orang siswa yang memiliki nilai di atas rata-rata? 
c. Berapa nilai tengah atau median dari data tersebut? 
d. Tentukan modus dari data tersebut! 




LAMPIRAN D. 6 
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS 




Indikator Penyelesaian Skor 
1 a Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data yang diberikan 
 60, 66, 68, 70, 75, 77, 82, 84, 88, 88, 89, 90, 93, 95, 97, 98 
5 
1 b Menentukan nilai rata-rata dari 
data yang diberikan 
?̅? =











 ?̅? = 82,5 





Menentukan median dan 


















𝑀𝑒 = 𝑥8 +
1
2
(𝑥9 − 𝑥8) 
𝑀𝑒 = 84 +
1
2
(88 − 84) 
𝑀𝑒 = 84 + 2 
𝑀𝑒 = 86 
Jadi, median dari data tersebut adalah 86 
Sedangkan modus dari data tersebut adalah 88 dengan dua kali muncul. 
1 e Menentukan ukuran 














   (𝑄1 berada di antara data ke-4 dan data ke-5) 
       = 𝑥4 +
1
4
(𝑥5 − 𝑥4) 
     = 70 +
1
4
(75 − 70) 
  = 70 + 1,25 


















   (𝑄3 berada di antara data ke-12 dan data ke-13) 
      = 𝑥17 +
3
4
(𝑥13 − 𝑥12) 
     = 90 +
3
4
(93 − 90) 
    = 90 + 2,25 
𝑄3 = 92,25 
Jadi 𝑄1 = 71,25, dan 𝑄3 = 92,25. 
2 a Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan distribusi 
data 
Siswa yang tidak lulus yaitu yang mendapat nilai di bawah 7, yaitu nilai 5 dan nilai 6 
 4 + 5 = 9 
9
30
× 100% = 30% 
Jadi, persentase siswa yang tidak lulus pada data tersebut adalah 30% 
15 
2 b Menyelesaikan masalah yang 





   =
(4 × 5) + (5 × 6) + (6 × 7) + (8 × 8) + (4 × 9) + (3 × 10)
4 + 5 + 6 + 8 + 4 + 3
 
   =











?̅? = 7,4 
Diketahui bahwa rata-rata nilai siswa tersebut adalah 7,4. Maka jumlah siswa yang mendapat 
nilai di atas rata-rata adalah 
8 + 4 + 3 = 15 siswa 
2 c, 
2 d 
Menyelesaikan masalah yang 














                 (Median berada di antara data ke-15 dan ke-16) 
Nilai Siswa 5 6 7 8 9 10 
Jumlah Siswa 4 5 6 8 4 3 
Frek kumulatif 4 9 15 23 27 30 
      = 𝑥15 +
1
2
(𝑥16 − 𝑥15) 
      = 7 +
1
2
(8 − 7) 
      = 7 + 0,5 
𝑀𝑒 = 7,5  Jadi, median dari data tersebut adalah 7,5 





2 e Menyelesaikan masalah yang 














   (𝑄3 berada di antara data ke-23 dan data ke-24) 
      = 𝑥23 +
1
4
(𝑥24 − 𝑥23) 
     = 8 +
1
4
(9 − 8) 
    = 8 + 0,25 














   (𝑄1 berada di antara data ke-7 dan data ke-8) 
       = 𝑥7 +
1
4
(𝑥8 − 𝑥7) 
      = 6 +
1
4
(6 − 6) 





𝑄1 = 6 
 
𝑄𝑟 = 𝑄3 − 𝑄1 
𝑄𝑟 = 8,25 − 6 
𝑄𝑟 = 2,25 
Jadi, jangkauan interkuartil dari data tersebut adalah 2,25. 












LAMPIRAN E. 1 
HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
No Komponen 
Responden 
Ahli 1 Ahli 2 
1 Materi pada modul mengacu pada kurikulum 2013 4 5 
2 












Soal-soal pada modul dapat dijadikan alat latihan siswa 
di sekolah maupun di rumah 
4 4 
6 








Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
4 4 
9 Petunjuk dan arahan dalam modul jelas 4 5 
10 Materi pada modul disajikan dengan jelas 5 5 
11 Materi pada modul disajikan dengan sistematis 3 4 
12 Terdapat kolom kosong yang dapat diisi oleh siswa 4 4 
13 
Tersedianya pendukung penyajian modul berupa peta 



















Ahli 1 Ahli 2 
16 




Langkah-langkah pembelajaran memuat fase 
mengorientasikan peserta didik pada masalah 
3 4 
18 
Langkah-langkah pembelajaran memuat fase 
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
4 4 
19 
Langkah-langkah pembelajaran memuat fase investigasi 
mandiri dan kelompok 
3 5 
20 
Langkah-langkah pembelajaran memuat fase 
mengembangkan dan mempresentasikan hasil 
4 4 
21 
Langkah-langkah pembelajaran memuat fase 











LAMPIRAN E. 2 




1 Ukuran  huruf pada cover sesuai dan jelas 5 
2 Kombinasi huruf yang digunakan pada cover menarik 4 
3 Pemilihan warna pada cover menarik 4 
4 Penggunaan gambar pada cover sesuai dan menarik 4 
5 Desain tampilan cover menarik 5 
6 Ukuran huruf pada modul sesuai dan jelas 4 
7 
Variasi huruf yang digunakan pada modul konsisten dan 
menarik 
4 
8 Taka letak (layout) dalam pengetikan modul tepat 4 
9 Penggunaan warna pada modul sesuai dan menarik 4 
10 Desain tampilan modul menarik 5 
11 Penggunaan gambar pada modul sesuai dan jelas 4 
12 Penomoran dan judul dengan konsisten 5 
13 Penggunaan simbol dengan konsisten 4 
14 Penggunaan kolom kosong (whitespace) sesuai 4 
15 











LAMPIRAN E. 3 
HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL 
No Komponen 
Responden 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 
1 
Modul ini memiliki 
penampilan yang menarik 
5 5 5 5 5 4 4 4 
2 
Siswa lebih senang dan 
tertarik belajar menggunakan 
modul ini 
5 4 5 5 5 3 4 4 
3 
Siswa merasa tidak bosan 
belajar menggunakan modul 
ini 
5 5 4 4 4 4 4 3 
4 
Siswa lebih mudah 
memahami materi dengan 
menggunakan modul ini 
5 5 4 5 5 5 5 4 
5 
Soal-soal yang diberikan pada 
modul melatih kemampuan 
siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran 
5 4 5 5 4 3 4 4 
6 
Langkah-langkah pada 
penggunaan modul ini mudah 
untuk siswa ikuti 
5 5 4 4 5 4 5 5 
7 
Siswa dapat menggunakan 
modul ini dengan mandiri 
5 4 4 5 4 5 4 5 
8 
Penggunaan modul ini 
meningkatkan keaktifan dan 
semangat siswa dalam belajar 












S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 
9 
Penyajian materi pada modul 
ini mudah untuk siswa 
pahami karena sesuai dengan 
kemampuan saya 
5 5 4 4 5 5 4 4 
10 
Penggunaan huruf pada 
modul sudah sesuai dan 
menarik 
5 4 4 5 5 4 4 4 
11 
Penulisan dan penggunaan 
simbol pada modul ini jelas 
dan mudah untuk siswa baca 
5 5 4 4 4 5 4 5 
12 
Modul ini memiliki pemilihan 
warna yang sesuai dan 
menarik 
4 4 5 5 3 4 5 4 
13 
Gambar-gambar pada modul 
menarik perhatian siswa 
5 5 5 4 4 4 4 5 
14 
Gambar-gambar pada modul 
sudah sesuai dengan materi 
yang dibahas 
5 4 5 4 5 5 5 4 
15 
Posisi gambar-gambar pada 
modul tepat dan jelas  
5 4 5 3 3 4 5 4 
16 
Bahasa yang digunakan pada 
modul sederhana sehingga 
memudahkan siswa 
memahami makna dalam 
kalimat yang disajikan 
5 5 5 4 4 4 5 5 
17 
Bahasa yang digunakan pada 
modul jelas dan mudah untuk 
siswa pahami 







LAMPIRAN E. 4 Hasil Uji Kepraktisan Respon Guru 




1 Modul ini memiliki penampilan yang menarik 5 
2 Siswa lebih senang dan tertarik belajar menggunakan modul ini 5 
3 Siswa merasa tidak bosan belajar menggunakan modul ini 5 
4 




Soal-soal yang diberikan pada modul melatih kemampuan siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran 
5 
6 
Langkah-langkah pada penggunaan modul ini mudah untuk siswa 
ikuti 
5 
7 Siswa dapat menggunakan modul ini dengan mandiri 5 
8 
Penggunaan modul ini meningkatkan keaktifan dan semangat 
siswa dalam belajar 
5 
9 
Penyajian materi pada modul ini mudah untuk siswa pahami 
karena sesuai dengan kemampuan saya 
5 
10 Penggunaan huruf pada modul sudah sesuai dan menarik 5 
11 
Penulisan dan penggunaan simbol pada modul ini jelas dan mudah 
untuk siswa baca 
5 
12 Modul ini memiliki pemilihan warna yang sesuai dan menarik 5 
13 Gambar-gambar pada modul menarik perhatian siswa 5 
14 
Gambar-gambar pada modul sudah sesuai dengan materi yang 
dibahas 
5 












Bahasa yang digunakan pada modul sederhana sehingga 











LAMPIRAN F. 1  
DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
No Validator 
Skor Tiap Responden 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 Ahli 1 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 83 
2 Ahli 2 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 96 
Jumlah 9 9 9 9 8 9 8 8 9 10 7 8 8 10 10 8 7 8 8 8 9 179 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 210 
Persentase 
Keidealan (%) 











PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
1. Perhitungan Data Syarat Didaktik 
Indikator 1 
Nomor Pernyataan 







Ahli 1 Ahli 2 
1 4 5 9 10 90 Sangat Valid 
2 4 5 9 10 90 Sangat Valid 











Ahli 1 Ahli 2 
3 5 4 9 10 90 Sangat Valid 
4 4 5 9 10 90 Sangat Valid 















Ahli 1 Ahli 2 
5 4 4 8 10 80 Valid 
6 4 5 9 10 90 Sangat Valid 
Total 8 9 17 20 85 Sangat valid 
 
2. Perhitungan Data Syarat Konstruksi 
Indikator 1 
Nomor Pernyataan 







Ahli 1 Ahli 2 
7 3 5 8 10 80 Valid 
8 4 4 8 10 80 Valid 














Ahli 1 Ahli 2 
9 4 5 9 10 90 Sangat Valid 
10 5 5 10 10 100 Sangat Valid 
11 3 4 7 10 70 Cukup Valid 











Ahli 1 Ahli 2 
12 4 4 8 10 80 Valid 















Ahli 1 Ahli 2 
13 3 5 8 10 80 Valid 











Ahli 1 Ahli 2 
14 5 5 10 10 100 Sangat Valid 
15 5 5 10 10 100 Sangat Valid 






3. Perhitungan Data Syarat Model Problem Based Learning 
Indikator 1 
Nomor Pernyataan 







Ahli 1 Ahli 2 
16 4 4 8 10 80 Valid 
17 3 4 7 10 70 Cukup Valid 
18 4 4 8 10 80 Valid 
19 3 5 8 10 80 Valid 
20 4 4 8 10 80 Valid 
21 4 5 9 10 90 Sangat Valid 






















Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku dalam menunjang 
pencapaian kompetensi dan indikator pembelajaran 
18 20 90% Sangat Valid 
Penekanan pada proses pembelajaran untuk menyelesaikan 
permasalahan 
18 20 90% Sangat Valid 
Latihan soal dalam modul dapat mengukur ketercapaian 
kompetensi 





Penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
16 20 80% Sangat Valid 
Penyajian materi yang jelas dan mudah dipahami 26 30 86,67% Sangat Valid 
Penyediaan ruang yang cukup pada modul sehingga siswa 
dapat menulis atau menggambarkan sesuatu pada modul 
8 10 80% Sangat Valid 
Kelengkapan kandungan modul 8 10 80% Sangat Valid 






Kesesuaian dengan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) 
48 60 80% Sangat Valid 





LAMPIRAN F. 2 
DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
No Validator 
Skor Tiap Responden 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Ahli 1 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 64 
Jumlah 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 64 
Skor Maksimal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
Persentase 
Keidealan (%) 










PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
1. Perhitungan Data Syarat Teknis 
Indikator 1 
Nomor Pernyataan 










5 5 100 Sangat Valid 
2 4 4 5 80 Valid 
6 4 4 5 80 Valid 
7 4 4 5 80 Valid 
8 5 5 5 100 Sangat Valid 
12 4 4 5 80 Valid 
13 4 4 5 80 Valid 
















5 4 4 5 80 Valid 
10 4 4 5 80 Valid 
14 5 5 5 100 Sangat Valid 












4 4 4 5 80 Valid 
11 5 5 5 100 Sangat Valid 















3 4 4 5 80 Valid 
9 4 4 5 80 Valid 
15 4 4 5 80 Valid 

























1 Syarat Teknis 
Penggunaan huruf dan tulisan 30 35 85,71 Sangat Valid 
Desain modul 13 15 86,67 Sangat Valid 
Penggunaan gambar 9 10 90,00 Sangat Valid 
Penampilan modul 12 15 80,00 Valid 





LAMPIRAN F. 3 
DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL 
No Responden 
Skor Tiap Responden 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 S. 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 84 
2 S. 2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 78 
3 S. 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 77 
4 S. 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 75 
5 S. 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 3 4 5 74 
6 S. 6 4 3 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 71 
7 S. 7 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 74 
8 S. 8 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 72 
Jumlah 37 35 33 38 34 37 36 35 36 35 36 34 36 37 33 37 36 605 
Skor Maksimal 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 680 
Persentase 
Keidealan (%) 








PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL 
1. Perhitungan Data Aspek Minat Siswa terhadap Modul 
Indikator 1 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
1 37 40 92,5 Sangat Praktis 
2 35 40 87,5 Sangat Praktis 
3 33 40 82,5 Sangat Praktis 
8 38 40 95 Sangat Praktis 
Total 143 160 89,38 Sangat Praktis 
 
Indikator 2 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
4 34 40 85 Sangat Praktis 
5 37 40 92,5 Sangat Praktis 
9 36 40 90 Sangat Praktis 







Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
6 35 40 87,5 Sangat Praktis 
7 36 40 90 Sangat Praktis 
Total 71 80 88,75 Sangat Praktis 
 
2. Perhitungan Data Aspek Tampilan Modul 
Indikator 1 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
10 35 40 87,5 Sangat Praktis 
12 36 40 90 Sangat Praktis 
13 34 40 85 Sangat Praktis 
Total 105 120 87,5 Sangat Praktis 
 
Indikator 2 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
14 36 40 90 Sangat Praktis 






Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
11 37 40 92,5 Sangat Praktis 
15 33 40 82,5 Sangat Praktis 
Total 70 80 87,5 Sangat Praktis 
 
3. Perhitungan Data Aspek Penggunaan Bahasa 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
16 37 40 92,5 Sangat Praktis 
17 36 40 90 Sangat Praktis 



















1 Minat Siswa 
terhadap Modul 
Ketertarikan siswa dalam menggunakan modul 143 160 89,38 Sangat Praktis 
Kemudahan siswa dalam memahami modul 107 120 89,17 Sangat Praktis 
Kemudahan siswa dalam menggunakan modul 71 80 88,75 Sangat Praktis 
2 Tampilan 
Modul 
Penampilan teks, gambar, dan warna 105 120 87,50 Sangat Praktis 
Kesesuaian gambar dengan materi 36 40 90 Sangat Praktis 





Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami 
73 80 91,25 
Sangat Praktis 





LAMPIRAN F. 4 
DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN RESPON GURU 
No Validator 
Skor Tiap Responden 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 Ahli 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 
Jumlah 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 
Skor Maksimal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
Persentase 
Keidealan 










PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN RESPON GURU 
1. Perhitungan Data Aspek Minat Siswa terhadap Modul 
Indikator 1 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
1 5 5 100 Sangat Praktis 
2 5 5 100 Sangat Praktis 
3 5 5 100 Sangat Praktis 
8 5 5 100 Sangat Praktis 
Total 20 20 100 Sangat Praktis 
 
Indikator 2 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
4 4 5 80 Praktis 
5 5 5 100 Sangat Praktis 
9 5 5 100 Sangat Praktis 







Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
6 5 5 100 Sangat Praktis 
7 5 5 100 Sangat Praktis 
Total 10 10 100 Sangat Praktis 
 
2. Perhitungan Data Aspek Tampilan Modul 
Indikator 1 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
10 5 5 100 Sangat Praktis 
12 5 5 100 Sangat Praktis 
13 5 5 100 Sangat Praktis 
Total 15 15 100 Sangat Praktis 
 
Indikator 2 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
14 5 5 100 Sangat Praktis 






Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
11 5 5 100 Sangat Praktis 
15 5 5 100 Sangat Praktis 
Total 10 10 100 Sangat Praktis 
 
3. Perhitungan Data Aspek Penggunaan Bahasa 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan (%) Kriteria 
16 5 5 100 Sangat Praktis 
17 5 5 100 Sangat Praktis 



















1 Minat Siswa 
terhadap Modul 
Ketertarikan siswa dalam menggunakan modul 20 20 100 Sangat Praktis 
Kemudahan siswa dalam memahami modul 14 15 93,33 Sangat Praktis 
Kemudahan siswa dalam menggunakan modul 10 10 100 Sangat Praktis 
2 Tampilan 
Modul 
Penampilan teks, gambar, dan warna 15 15 100 Sangat Praktis 
Kesesuaian gambar dengan materi 5 5 100 Sangat Praktis 





Penggunaan bahasa yang jelas dan mudah 
dipahami 
10 10 100 
Sangat Praktis 





LAMPIRAN G. 1 
DAFTAR NAMA VALIDATOR 
No Nama Validator Nama Instansi Bidang Keahlian 








2 Anne Mudya Yolanda, 
S.Stat., M.Si. 




Validator Ahli Materi 
Pembelajaran I 
3 Drs. M. Juli, M.Pd.I. Guru MTsN 02 
Indragiri Hilir 
Validator Ahli Materi 
Pembelajaran II 
4 Hj. Neng Adelniati, 
S.Pd. 
Guru SMP Negeri 01 
Kampar 
Validator Instrumen 






LAMPIRAN G. 2 
DAFTAR NAMA RESPONDEN KELOMPOK KECIL  
ANGKET RESPON SISWA UJI KEPRAKTISAN MODUL 
No Kode Nama siswa 
1 S. 1 Nela Anggraini 
2 S. 2 M Naufal Arfein 
3 S. 3 Alam Syah 
4 S. 4 Rara Afrilianti 
5 S. 5 Fitri Susanti 
6 S. 6 M. Lutfi Ariandi 
7 S. 7 M. Taufik 






LAMPIRAN G. 3 
DAFTAR NAMA RESPONDEN ANGKET RESPON GURU 
UJI KEPRAKTISAN MODUL 
No Nama Pendidik Nama Instansi 














































    Untuk SMP/MTs Kelas VIII   Semester Genap   
     
 
Nama     : …………………………………….   
Kelas   :   …………………………………….   
  
Pendidikan Matematika UIN Su ska Riau  
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala karena 
dengan rahmat-Nya modul ini dapat diselesaikan. Salawat dan salam kepada Nabi 
Muhammad Salallahu ‘alaihi wasallam yang menjadi teladan dalam kehidupan manusia. 
Modul berbasis problem based learning pada materi statistika ini disusun untuk 
memenuhi tugas akhir skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Selain itu, modul ini bertujuan untuk membantu siswa 
SMP/MTs kelas VIII dalam memahami materi khususnya materi statistika. Modul ini 
membahas materi statistika melalui permasalahan yang biasa terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Modul ini disusun berdasarkan pendekatan problem based learning (PBL). Pada 
pendekatan ini, siswa diberi sajian materi berupa permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari beserta cara untuk memecahkannya dengan menggunakan ilmu 
statistika. Selanjutnya, soal-soal yang terdapat dalam modul ini juga membahas 
permasalahan sehari-hari yang kemudian siswa mencari solusi dari permasalahan 
tersebut. 
Penulis berharap modul ini dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi 
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 Kuartil (𝑄1, 𝑄2, 𝑄3) 
 Jangkauan Interkuartil 













Modul ini dibuat dengan tujuan agar anda dapat mempelajari materi matematika 
khususnya statistika dengan lebih baik. Materi disajikan dengan berusaha membuatnya 
lebih terstruktur, lengkap, dan tampilan yang lebih menarik untuk dibahas, serta dengan 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari agar anda lebih mudah memahaminya. 
Latihan adalah aspek yang penting agar membuat seseorang ahli dalam suatu hal, 
begitu juga matematika. Modul ini dikembangkan berbasis model pembelajaran problem 
based learning, menyajikan permasalahan sehari-hari beserta cara memecahkannya. 
Selanjutnya tersedia soal-soal yang digunakan untuk melatih anda dalam memahami dan 
menerapkan ilmu statistika yang dapat anda selesaikan jika anda mempelajari dan 
memahami cara menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang telah diberikan. 
 
B. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Model PBL didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang menghadapkan 
peserta didik pada suatu masalah nyata sebelum memulai proses pembelajaran, yang 
memacunya untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian Rudi Hartono, 
Ragam Model Mengajar yang Mudah diterima Murid (Yogyakarta: Diva Press, 2013), 
hlm. 114.. Sintaks model PBL diaplikasikan dalam modul ini dengan tahapan sebagai 
berikut: 
Tahap 1: Orientasi siswa terhadap masalah; siswa mempelajari contoh masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan materi yang terdapat dalam modul pada uraian 
materi. 
Tahap 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar; siswa mempelajari solusi dari masalah 
yang diberikan dalam modul pada uraian materi. Siswa memahami apa yang 
ditanya, apa yang diketahui, dan bagaimana cara menentukan solusi dari 
masalah yang diberikan. 
Tahap 3: Investigasi mandiri dan kelompok; siswa melakukan diskusi dengan kelompok 
mengenai masalah yang diberikan dalam modul pada diskusi matematika. 
Tahap 4: Mengembangkan dan mempresentasikan hasil; setelah melakukan diskusi 
kelompok, dilanjutkan dengan diskusi antar semua kelompok di dalam kelas. 
Tahap 5: Mengevaluasi proses pemecahan masalah; pengecekan kembali terhadap 
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C. Petunjuk Penggunaan Modul 
Agar anda berhasil dengan baik mempelajari modul ini, ikuti petunjuk belajar 
berikut ini:  
1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modul ini sampai anda memahami betul apa, 
untuk apa, dan bagaimana mempelajari modul ini. 
2. Bacalah semua bagian dari modul ini dari awal hingga akhir. Jangan lewatkan satu bagian 
apapun.  
3. Perhatikanlah waktu dari setiap tahapan yang ada dalam modul.  
4. Pahami setiap materi (teori dasar) yang akan menunjang penguasaan suatu materi 
selanjutnya dengan membaca secara teliti.  
5. Lakukan diskusi kelompok dengan teman sekelompok kemudian diskusikan dalam kelas 
mengenai permasalahan yang ada di dalam diskusi matematika.  
6. Catatlah kesulitan yang anda dapatkan dalam modul ini untuk ditanyakan pada guru 
setelah kegiatan tatap muka. 
7. Tahapan penggunaan modul yaitu: 
a. Uraian materi dibahas oleh siswa selama 15 menit. 
b. Diskusi matematika dengan waktu 20 menit diskusi dalam kelompok dan 25 menit 
diskusi antar kelompok 
c. Tugas mandiri dikerjakan oleh siswa secara individual.  
8. Kerjakan dengan cermat dan seksama kegiatan yang ada dalam tugas mandiri. Tugas 
mandiri dikerjakan siswa di rumah dan dapat dievaluasi secara mandiri oleh peserta didik 
maupun oleh guru di sekolah pada pertemuan selanjutnya. 
Penulis berharap semoga para siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti 
dalam mempelajari modul ini dan dapat berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan akhir 
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D. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 
1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Berdasarkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017, hlm. 224) 
kompetensi dasar dari materi statistika adalah: 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, dan modus dari sebaran 
data untuk mengambil 
simpulan, membuat keputusan, 
dan membuat prediksi 
 Menganalisis data berdasarkan 
distribusi data yang diberikan 
 Menentukan nilai rata-rata dari data 
yang diberikan 
 Menentukan median dan modus dari 
data yang diberikan 
 Menentukan ukuran penyebaran data 
dari data yang diberikan 
4.10 Menyajikan dan menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan sebaran 
data untuk mengambil 
kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat 
prediksi 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan analisis data 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan rata-rata 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan median dan modus 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan ukuran penyebaran 
data 
2. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat: 
a. Menganalisis data berdasarkan distribusi data yang diberikan 
b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan analisis data 
c. Menentukan nilai rata-rata dari data yang diberikan 
d. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata 
e. Menentukan median dan modus dari data yang diberikan 
f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan median dan modus 
g. Menentukan ukuran penyebaran data dari data yang diberikan 
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3. Materi 
Materi yang dibahas dalam modul ini, yaitu: 
a. Menganalisis data 
b. Ukuran pemusatan data 




 Apa yang akan kamu pelajari? 
 
Menganalisis distribusi data yang 
telah disajikan baik pada tabel, 
diagram garis, diagram batang, dan 
diagram lingkaran 
 
Median dari suatu himpunan data 
adalah bilangan tengah dari data 
yang telah diurutkan 
Contoh: 
Data umur anak Bu Rara 
3, 5, 8, 11, 13 
Maka, median daru umur anak Bu 
Rara adalah yang tengah, yaitu 8 
 
Rata-rata dari suatu himpunan data 




4 + 7 + 6 + 3
4
= 5 
Apa yang akan kamu ketahui? 
 
Kamu tau cara penyajian data baik 
dengan tabel, diagram garis, 
diagram batang, dan diagram 
lingkaran 
 
Kalian tahu cara mengurutkan 
himpunan bilangan dari yang 
terkecil ke terbesar! 
Contoh: 
3, 12, 4, 21, 10, 7, 18 
Maka, urutan bilangan dari yang 
terkecil ke terbesar adalah 
3, 4, 7, 10, 12, 18, 21 
 
Kalian dapat menyelesaiakan 
operasi berikut. 
Contoh: 
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KEGIATAN BELAJAR I: MENGANALISIS DATA 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Menganalisis data berdasarkan distribusi data yang diberikan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan analisis data 
B. Uraian Materi 
Ayo pelajari beberapa permasalahan yang membahas tentang analisis data berikut! 






KEGIATAN BELAJAR I:  
MENGANALISIS DATA 
Masalah 1 
Diagram batang di bawah ini menunjukkan data penjualan laptop di Toko Elektronik 
Rihal dari bulan Januari hingga bulan Juni tahun 2019. 
 
a. Pada bulan berapa penjualan laptop paling banyak? Kemudian pada bulan berapa 
pula penjualan laptop paling sedikit? 
b. Berapa total laptop yang terjual di toko tersebut berdasarkan diagram di atas? 























Ditanya :  Pada bulan berapa penjualan paling banyak dan paling sedikit? 
   Berapa total penjualan laptop berdasarkan diagram? 
Diketahui : data penjualan laptop di Toko Elektronik Rihal dari bulan Januari 
hingga bulan Juni tahun 2019 berdasarkan diagram batang yang 
telah disediakan 
Solusi : Dari diagram, dapat kita ketahui jumlah penjualan laptop tiap 
bulannya di tahun 2019. Jadi penjualan laptop terbanyak dapat kita 
lihat dari diagram yang paling tinggi, sedangkan penjualan laptop 
paling sedikit dapat kita lihat dari diagram yang paling rendah. 
  Maka, penjualan laptop paling banyak yaitu pada bulan maret yang 
laptop terjual sebanyak 27 laptop. Sedangkan penjualan paling 
sedikit yaitu pada bulan januari yaitu hanya 17 laptop yang terjual. 
 
  Total laptop yang terjual berdasarkan diagram tersebut dapat kita 
tentukan dengan cara menjumlahkan jumlah laptop yang terjual 
pada setiap bulannya, sehingga dapat kita tuliskan 
  17 + 23 + 27 + 22 + 25 + 19 = 133 
  Jadi, total laptop yang terjual adalah 133 laptop. 
 
  Dari bulan Janurari terjual 17 laptop, sedangkan bulan Februari 
terjual 23 laptop 
  23 − 17 = 6 
  Terjadi peningkatan sebanyak 6 laptop dari bulan sebelumnya 




× 100% = 35,29% 
  Jadi, terjadi kenaikan pada bulan Februari sebanyak 35,29% 












Diagram garis di bawah menunjukkan data banyaknya siswa kelas VIII di SMP 
Pattimura pada tahun 2013 sampai tahun 2019. 
 
Banyaknya siswa perempuan kelas VIII pada tahun 2013 adalah sebanyak 55% dari 
total siswa pada tahun tersebut. Banyaknya siswa perempuan kelas VIII pada tahun 
2018 adalah sebanyak 40% dari total siswa pada tahun tersebut. Apakah dapat 
disimpulkan bahwa banyak siswa perempuan pada tahun 2013 lebih banyak 




















2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Banyaknya Siswa Kelas VIII SMP Pattimura
Ditanya : Apakah banyak siswa perempuan pada tahun 2013 lebih banyak 
dibandingkan pada tahun 2018? 
Diketahui : Banyaknya siswa kelas VIII dari tahun 2013 sampai 2019 di SMP 
Pattimura terdapat dalam diagram garis 
  Banyak siswa perempuan pada tahun 2013 adalah 55% dari total siswa 
pada tahun tersebut, yaitu 100 siswa 
  Banyaknya siswa perempuan pada tahun 2018 adalah 40% dari total 















× 100 = 55 












× 16 = 64 
  Maka, kesimpulan bahwa banyak siswa perempuan pada tahun 2013 
lebih banyak dari pada tahun 2018 adalah tidak benar, karena banyak 
siswa perempuan pada tahun 2013 yaitu 55 siswa tidak lebih banyak dari 




Diagram lingkaran berikut menunjukkan file yang terdapat di dalam flashdisk milik 
Feri yang berkapasitas 4.000 MB. 
 
a. Jika Feri ingin menambahkan e-book baru yang berkapasitas 750 MB, apakah 
kapasitas flashdisk Feri masih mencukupi? 
b. Jika Feri hanya ingin menghapus foto saja, berapa persen dari keseluruhan file 






















Ditanya : Apakah kapasitas flashdisk Feri masih mencukupi jika Feri ingin 
menambahkan e-book baru yang berkapasitas 750 MB? 
  Jika Feri hanya ingin menghapus foto saja, berapa persen dari 
keseluruhan file foto yang harus dihapus agar e-book baru dapat 
ditambahkan? 
Diketahui : Kapasitas flashdisk adalah 4.000 MB 
  Data isi dari flashdisk Feri yang terdapat dalam diagram lingkaran 
di atas 
Solusi : kapasitas flashdisk yang tersisa atau yang kosong adalah 36° dari 
total keseluruhan kapasitas flashdisk yaitu 4.000 MB, sehingga 








× 4000 = 400 
  Jadi, kapasitas yang tersedia adalah 400 MB 
  Maka, Jika Feri ingin menambahkan e-book baru yang berkapasitas 
750 MB, kapasitas flashdisk  tidak mencukupi, karena hanya 
memiliki sisa 400 MB. 
  Kemudian, jika Feri ingin memasukkan file e-book baru tersebut, 
maka dia harus mengosongkan sebanyak: 
  750 − 400 = 350 MB 
  Sehingga untuk mengetahui persentasi file foto yang harus dihapus 








× 40 = 800 MB 
  Sehingga kita ketahui kapasitas file foto adalah 800 MB, maka 




× 100% = 43,75% 
  Maka, Feri harus menghapus 43,75% dari total keseluruhan file 
foto. 
Masalah 4 








































Jika dia ingin menambahkan e-book baru yang berkapasitas 750 MB, tetapi dia lebih 
memilih menghapus beberapa video dalam file video, dengan maksimal menghapus 3 










Ditanya : Apakah Feri dapat memasukkan e-book baru yang berkapasitas 750 
MB ke dalam flashdik dengan hanya mengahapus maksimal 3 video 
dari file video? 
Diketahui : video-video beserta kapasitasnya pada tabel 
  Kapasitas yang tersedia adalah 400 MB 
  Ruang yang harus dikosongkan adalah 350 MB 
Solusi : Jika Feri menghapus 3 video dengan kapasitas paling besar, yaitu 
video C dengan kapasitas 125 MB, video E dengan kapasitas 152 
MB, dan video F dengan kapasitas 95 MB, maka Feri akan 
mendapatkan tambahan ruang kosong sebesar: 
  125 + 152 + 95 = 372 
  Karena Feri hanya membutuhkan 350 MB ruang kosong tambahan 
agar dapat memasukkan e-book tersebut, maka Feri dapat 
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C. Diskusi Matematika 
Setelah mempelajari beberapa permasalah di atas, ayo diskusikan solusi dari 
permasalah-permasalahan berikut! 
 
1. Perhatikan diagram batang berikut! 
 
a. berapa total banyaknya keluarga, dan total banyaknya anak di lingkungan 
tersebut? 
b. Berapa jumlah keluarga yang mempunyai anak lebih dari 2? 
c. Berapa persentase keluarga yang tidak mempunyai anak? 





















Banyak Anak pada Tiap-tiap Keluarga di RT 002 
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a. Pada tahun berap terjadi penurunan penjualan motor? Berapa persen 
penurunannya dari tahun sebelumnya? 
b. Pada tahun berapa terjadi kenaikan penjualan motor sebanyak 50%? 
3. Dari diagram lingkaran data pekerjaan dari penduduk di Desa Sendayan 
diketahui bahwa jumlah penduduk yang menjadi pegawai negeri adalah 28 
orang. 
 
Tentukan jumlah penduduk pada masing-masing jenis pekerjaan lainnya, 
serta jumlah penduduk yang tidak memiliki pekerjaan! 
4. Penduduk yang bekerja sebagai pedagang di Desa Sendayan dari soal di atas 
dikelompokkan berdasarkan jenis dagangannya dalam tabel berikut 
Jenis Dagangan Ikan Ayam Kue Sayur Buah Mainan 
Jumlah (orang) 8 10 15 7  ….. 10 
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D. Tugas Mandiri 
Kerjakanlah soal berikut secara individu di buku latihan!  
Perhatikan statistik jumlah penerimaan siswa baru di SMP Tarbiyah pada diagram 
panah berikut: 
 
1. Jika diketahui bahwa 46% siswa pada tahun 2016 adalah laki-laki, jumlah siswa 





2. Berapa jumlah siswa laki-laki pada tahun 2019 jika diketahui bahwa 62% dari 
total siswa pada tahun tersebut adalah perempuan? 
a. 112 siswa 
b. 113 siswa 
c. 114 siswa 
d. 115 siswa 





Diagram berikut menunjukkan jenis makanan kesukaan dari 72 orang siswa 
 
4. Berapakah jumlah siswa yang memiliki makanan kesukaan berupa nasi goreng? 
a. 10 siswa 
b. 12 siswa 
c. 14 siswa 
d. 16 siswa 
5. Berapakah jumlah siswa yang memiliki makanan kesukaan berupa mie goreng? 
a. 20 siswa 
b. 25 siswa 
c. 30 siswa 
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tugas Mandiri Kegiatan Belajar 1 
yang terdapat di bagian akhir modul ini. 
Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui 
tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1. 
 
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan 
Kegiatan Belajar 2. Bagus! 
Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, terutama 
bagian yang belum dikuasai  
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 =
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KEGIATAN BELAJAR II: MEAN 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Menentukan nilai rata-rata dari data yang diberikan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata 
B.  Uraian Materi 







KEGIATAN BELAJAR II: 
MEAN / RATA-RATA 
Masalah 1 
Tomo mengikuti perlombaan memanah yang diadakan di kampungnya. 
Pada babak penyisihan, setiap peserta mendapat kesempatan untuk 
memanah sebanyak 10 kali. Untuk lolos ke babak selanjutnya, peserta harus 
mendapatkan skor rata-rata di atas 8,0. Dari 10 kali kesempatan yang 
diberikan. Berikut skor yang didapat oleh Tomo: 7, 8, 7, 9, 7, 9, 8, 10, 9, 10.  
Apakah Tomo dapat melanjutkan ke babak selanjutnya? 
Masalah 2 
Nilai hasil ujian matematika siswa laki-laki dari kelas VIII A adalah: 
80, 75, 75, 88, 92, 85, 60, 70, 65, 100, 98, 78 
Tentukan rata-rata dari hasil ujian matematika siswa laki-laki kelas 
VIII A tersebut! 
Masalah 3 
Siswa SMP yang mengikuti ekstrakulikuler basket diukur tinggi 
badannya, data tinggi badannya dibutuhkan untuk mendaftar di 
kompetisi antar sekolah. Berikut tabel data tinggi siswa tersebut: 
Tinggi Badan (cm) 160 163 165 167 170 
Frekuensi 5 7 9 4 2 
Tentukan rata-rata tinggi siswa SMP yang mengikuti ekstrakulikuler basket tersebut! 
Gambar 1. Pemanah 
Gambar 3. Pemain basket 
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Setelah mengetahui contoh masalah yang berkaitan dengan mean, pelajarilah cara 






Solusi Masalah 1 
Ditanya : Apakah Tomo dapat melanjutkan ke babak selanjutnya? 
Diketahui : Syarat lolos ke babak selanjutnya adalah rata-rata skor harus > 8,0. 
  Skor yang diperoleh Tomo:  7, 8, 7, 9, 7, 9, 8, 10, 9, 10 
  Sehingga 𝑛 = 10 
Solusi : Rata-rata (mean) adalah ukuran pemusatan data yang diperoleh dari 
jumlah semua data dibagi banyaknya data. 
  𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 












  Karena rata-rata skor tomo yaitu 8,4 lebih tinggi dari syarat untuk 
melanjutkan ke babak selanjutnya yaitu 8,0, maka dapat kita ketahui 
bahwa tomo dapat melanjutkan pertandingan ke babak selanjutnya
  
 
Solusi Masalah 2 
Ditanya : Rata-rata 
Diketahui : Nilai hasil ujian matematika siswa laki-laki kelas VIII A 
  Dapat dihitung bahwa banyak data adalah 12, 𝑛 = 12 
Solusi : Rata-rata (mean)=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎












  ?̅? = 80,5 








C. Diskusi Matematika 
Setelah mempelajari beberapa permasalah di atas, ayo diskusikan solusi dari 
permasalah-permasalahan berikut! 
 
Solusi Masalah 3 
Ditanya : Rata-rata 
Diketahui : data tinggi badan siswa dari tabel 
Solusi : Rata-rata (mean)=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 








  ?̅? = 164,2 
   Jadi, rata-rata tinggi badan siswa SMP yang mengikuti ekstrakulikuler 
basket adalah 164,2 cm. 
1. Data di bawah merupakan hasil ulangan matematika Zarni dan Azli setelah 
melakukan tujuh kali ulangan matematika secara berturut-turut.  
Zarni = 78, 80, 95, 65, 70, 70, 80  
Azli   = 80, 90, 75, 65, 70, 90, 68  
Tentukan rata-rata hasil ulangan matematika paling tinggi antara keduanya 
2. Berikut tabel data hasil ulangan siswa kelas VIII 
Nilai 5 6 7 8 9 10 
Frekuensi 1 5 11 12 8 3 
Berapa jumlah siswa  yang memiliki nilai di atas rata-rata dari data tersebut? 
3. Indra telah mengikuti 7 kali ulangan biologi pada semester ini dengan nilai: 
50, 58, 65, 75, 80, 62, 62, dan 80 
Untuk tuntas pada pelajaran biologi, Indra harus memperoleh nilai rata-rata 
paling rendah yaitu 70 dari 8 kali ulangan. Tentukan nilai minimal yang harus 
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D. Tugas Mandiri 
Kerjakanlah soal berikut secara individu di buku latihan! 
 
Berikut data perolehan skor babak final perlombaan memanah di Desa Harapan 
Abdullah    = 8, 9, 10, 9, 10, 8, 10 
Abdurrazzaq  = 9, 8, 9, 8, 10, 10, 8 
Ibrahim = 9, 9, 10, 9, 9, 8, 9 





2. Berdasarkan nilai rata-rata, maka peraih juara pertama, kedua, dan ketiga secara 
berurutan adalah… 
a. Abdullah, Abdurrazzaq, Ibrahim 
b. Abdullah, Ibrahim, Abdurrazzaq 
c. Abdurrazzaq, Abdullah, Ibrahim 
d. Abdurrazzaq, Ibrahim, Abdullah 
3. Berapakah jumlah siswa yang memiliki nilai di atas rata-rata dari data hasil ulangan 
siswa kelas VIII berikut? 
Nilai 65 70 75 80 85 90 
Frekuensi 3 5 6 8 7 4 
a. 30 siswa 
b. 25 siswa 
c. 19 siswa 
d. 11 siswa 
4. Diketahui berat total dari 12 karung beras yang sama berat adalah 1,62 ton. Maka, 





5. Diketahui nilai ujian matematika dari 10 orang siswa adalah sebagai berikut: 
68, 73, 70, 90, 85, 88, 95, 75, 80, 66 
Hanan yang baru sembuh dari sakitnya mengikuti ujian susulan. Jika diketahui 
bahwa rata-rata nilai ujian matematika seluruh siswa setelah ditambahkan nilai 





Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tugas Mandiri Kegiatan Belajar 2 
yang terdapat di bagian akhir modul ini. 
Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui 
tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2. 
 
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan 
Kegiatan Belajar 3. Bagus! 
Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 2, terutama 
bagian yang belum dikuasai  
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 =
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KEGIATAN BELAJAR III: MEDIAN DAN MODUS 
A. Tujuan Pembelajaran 
1.  Menentukan median dan modus dari data yang diberikan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan median dan modus 
B. Uraian Materi 






KEGIATAN BELAJAR III: 
MEDIAN & MODUS 
Masalah 1 
Perwakilan gerak jalan dari SMP terdiri dari 11 siswa. Siswa tersebut akan disusun 
dalam satu banjar dan diurutkan berdasarkan tinggi badannya. Siswa terendah berada 
di posisi paling depan, kemudian diurutkan sampai siswa paling tinggi berada di 
barisan paling belakang. Tabel di bawah menunjukkan data tinggi badan siswa. 
Siapakah nama-nama siswa yang berada paling depan, paling belakang, dan di tengah? 
No Nama Siswa Tinggi Badan (cm) 
1 Feri 167 
2 Tomo 160 
3 Indra 163 
4 Alde 165 
5 Alfi 169 
6 Rihal 170 
7 Wanda 168 
8 Wandi 164 
9 Wahyu 170 
10 Rama 172 
11 Agus 165 
 
 

















Data pada tabel berikut menunjukkan daftar menu pesanan buka bersama kelas 8B. 
Mie Ayam Roti Canai Bakso Roti Canai 
Bakso Roti Canai Roti Canai Bakso 
Nasi Goreng Mie Ayam Bakso Nasi Goreng 
Bakso Nasi Goreng Bakso Mie Ayam 
Mie Ayam Bakso Roti Canai Roti Canai 
Roti Canai Roti Canai Mie Ayam Nasi Goreng 
Nasi Goreng Mie Ayam Roti Canai Bakso 
Nasi Goreng Roti Canai Roti Canai Mie Ayam 
Tentukan menu favorit dari kelas 8B tersebut! 
Masalah 3 
Berikut data hasil ujian matematika siswa kelas VIII D 
Nilai 60 65 70 75 80 85 90 95 100 
Frekuensi 2 3 6 3 4 7 4 3 2 
Tentukan nilai tengah dan modus dari data tersebut! 
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Setelah mengetahui contoh masalah yang berkaitan dengan median & modus, pelajari 








Solusi Masalah 1 
Ditanya : Nama siswa yang berada paling depan, paling belakang, dan tengah. 
Diket : Siswa disusun dari depan ke belakang berurutan berdasarkan siswa 
paling rendah ke siswa paling tinggi 
  𝑛 = 11 
Solusi : Kita urutan tinggi badan siswa dari terendah ke tertinggi: 
  160, 163, 164, 165, 165, 167, 168, 169, 170, 170, 172 
  Dari urutan tersebut, maka siswa yang paling depan atau siswa paling 
rendah adalah yang tingginya 160, yaitu Tomo 
  Kemudian, siswa paling belakang atau paling tinggi adalah siswa yang 
tingginya 172, yaitu Rama 
  Sedangkan untuk siswa yang berada di tengah-tengah, dapat kita cari 
menggunakan median. Median adalah nilai yang terletak di tengah-
tengah dari kumpulan data yang telah diurutkan dari terkecil ke 
terbesar. Median dapat ditentukan dengan rumus 












  𝑀𝑒 = 𝑥6 
  Berdasarkan perhitungan diperoleh median dari data di atas adalah 𝑥6 
  Maka, siswa yang berada di tengah adalah 𝑥6 yaitu siswa dengan tinggi 











Solusi Masalah 2 
Ditanya : Menu favori berarti yang paling banyak dipesan.  
Diketahui : Daftar menu pesanan buka bersama kelas 8B 
Solusi : Untuk memudahkan kita, kita dapat menentukan turus (tally) dari 
data tersebut 
Daftar Menu Turus Frekuensi 
Mie Ayam |||| || 7 
Bakso |||| ||| 8 
Nasi Goreng |||| | 6 
Roti Canai |||| |||| | 11 
  Modus adalah nilai data yang paling sering keluar, atau dapat 
dikatakan nilai data yang paling banyak frekuensinya. Sehingga dari 
tabel dapat kita ketahui bahwa modus dari data di atas atau menu 
favorit dari kelas 8B adalah roti canai.  
 
Solusi Masalah 3 
Ditanya : Nilai tengah (Median) dan modus  
Diketahui : Data hasil ujian matematika siswa kelas 8D 
Solusi : Median adalah nilai yang terletak di tengah-tengah dari kumpulan 
data yang telah diurutkan dari terkecil ke terbesar. Untuk lebih 
mudah, kita dapat menentukan frekuensi kumulatif, sehingga tabel 
menjadi: 
Nilai 60 65 70 75 80 85 90 95 100 
Frekuensi 2 3 6 3 4 7 4 3 2 
Frek kumulatif 2 5 11 14 18 25 29 32 34 
Banyak data dapat kita ketahui dari frekuensi kumultaif yang terakhir, 








C. Diskusi Matematika 
Setelah mempelajari beberapa permasalah di atas, ayo diskusikan solusi dari 
permasalah-permasalahan berikut! 
 
Dari frekuensi kumulatif terakhir dapat diketahui bahwa  𝑛 = 34, maka 












 (Median berada di antara 𝑥17 dan 𝑥18) 
 𝑀𝑒 = 𝑥17 +
1
2
(𝑥18 − 𝑥17) 
 𝑀𝑒 = 80 +
1
2
(80 − 80) 
  𝑀𝑒 = 80 
Maka median dari data di atas adalah 80 
Sedangkan modus adalah nilai yang paling sering muncul, dari tabel 
dapat diketahui bahwa modus data di atas adalah 85 dengan frekuensi 7 
1. Berikut data ukuran sepatu siswa kelas 8A 
Ukuran Sepatu 37 38 39 40 41 42 
Jumlah siswa 7 9 4 5 4 3 
Tentukan median dan modus dari data teresebut! 
 
2. Berikut tinggi badan siswa laki-laki di kelas 8A 
165, 168, 165, 167, 170, 167, 165, 172, 168, 170, 160, 165, 168, 167, 170, 167 
Tentukan median dan modus dari data tersebut! 
 
3. Diberikan data berurutan dari terkecil ke terbesar yaitu 
160, 163, 167, 2𝑘, 2(𝑘 + 1), 172, 173, 175 
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D. Tugas Mandiri 
Kerjakanlah soal berikut secara individu di buku latihan! 
 
1. Tabel di bawah ini adalah data tinggi badan siswa SMP yang mengikuti 
ekstrakurikuler bola voli. 
Tinggi Badan (cm) 160 163 165 167 170 175 
Frekuensi 5 3 6 7 4 3 










3. Berikut data usia dari 12 orang anggota suatu keluarga 
1, 48, 25, 18, 14, 10, 20, 7, 4, 51, 23, 12 





4. Tentukan median dari skor 13 peserta pertandingan kaligrafi berikut! 











Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tugas Mandiri Kegiatan Belajar 3 
yang terdapat di bagian akhir modul ini. 
Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui 
tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3. 
 
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan 
Kegiatan Belajar 4. Bagus! 
Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 3, terutama 
bagian yang belum dikuasai  
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 =
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KEGIATAN BELAJAR IV: UKURAN PEMUSATAN DATA 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Menentukan ukuran penyebaran data dari data yang diberikan 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data  
B. Uraian Materi 











KEGIATAN BELAJAR IV: 
UKURAN PENYEBARAN DATA 
Masalah 1 
Hasil ujian susulan dari 11 orang anak medapatkan nilai sebagai berikut: 
50, 80, 90, 85, 75, 60, 70, 65, 80, 90, 100 
Tentukan ukuran penyebaran data yaitu jangkauan (range), kuratil (𝑄1, 𝑄2, 𝑄3), 
jangakauan intarkuartil (hamparan), dan simpangan kuartil dari data tersebut! 
 
Masalah 2 
Tim sepakbola SMP Al Bayan mendapatkan sepatu bola untuk 
menghadapi pertandingan antar sekolah. Untuk itu, guru 
olahraga mendata ukuran sepatu siswa yang terdiri dari 14 
orang. Berikut data ukuran sepatu siswa-siswa tersebut. 
Ukuran 37 38 39 40 
Frekuensi 3 4 4 3 
Tentukan ukuran penyebaran data dari data tersebut! 
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Setelah mengetahui contoh masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data, 




Solusi Masalah 1 
Ditanya : 1. Jangakuan (range) 
2. Kuratil (𝑄1, 𝑄2, 𝑄3) 
3. Jangakauan intarkuartil (hamparan) 
4. Simpangan kuartil 
Diketahui : Data hasil ujian susulan 11 orang anak 
Solusi : Terlebih dahulu kita urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar 
  50, 60, 65, 70, 75, 80, 80, 85, 90, 90, 100 
  Jangkauan adalah adalah selisih antara data terbesar dengan data 
terkecil, maka dapat dituliskan 
  𝑅 = 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛 
  𝑅 = 100 − 50 
  𝑅 = 50 
  Jadi, range atau jangkauan data di atas adalah 50 
 
  Kuartil adalah ukuran yang membagi data menjadi empat bagian 
sama banyak. Kuartil terdari dari kuartil bawah (𝑄1), kuartil tengah 
atau median (𝑄2), dan kuartil atas (𝑄3). 
  Untuk menentukan 𝑄1 dapat menggunakan rumus 












  𝑄1 = 𝑥3 
  Maka, 𝑄1 pada data di atas adalah 𝑥3 yaitu 65 









  𝑄2 sama dengan median, sehingga menggunakan rumus median 












  𝑄2 = 𝑥6 
  Jadi, 𝑄2 dari data di atas adalah 𝑥6 yaitu 80 
 
  Untuk menentukan 𝑄3 dapat menggunakan rumus 












  𝑄3 = 𝑥9 
  Jadi, 𝑄3 dari data di atas adalah 𝑥9 yaitu 90 
   
  Jangkauan interkuartil atau hamparan adalah selisih antara kuartil 
atas dengan kuartil bawah. Jika kita misalkan hamparan dengan 𝑄𝑟, 
maka dapat kita tuliskan 
  𝑄𝑟 = 𝑄3 − 𝑄1 
  𝑄𝑟 = 90 − 65 
  𝑄𝑟 = 25 
  Jadi, jangkauan interkuartil pada data di atas adalah 25 
   
  Simpangan kuartil adalah setengah dari jangkauan interkuartil. Jika 
kita misalkan dengan 𝑄𝑑, maka dapat kita tuliskan 








  𝑄𝑑 = 12,5 













Solusi Masalah 2 
Ditanya : 1. Jangakuan (range) 
2. Kuratil (𝑄1, 𝑄2, 𝑄3) 
3. Jangkauan interkuartil (hamparan) 
4. Simpangan kuartil  
Diketahui : Data ukuran sepatu dari 14 siswa 
Solusi : Untuk memudahkan, terlebih dahulu kita dapat menentukan 
frekuensi kumulatif 
Ukuran 37 38 39 40 
Frekuensi 3 4 4 3 
F Kumulatif 3 7 11 14 
  
  𝑅 = 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛 
  𝑅 = 40 − 37 
  𝑅 = 3 
 












  𝑄1 = 𝑥33
4
  (𝑄1 terletak di antara 𝑥3 dengan 𝑥4) 
  𝑄1 = 𝑥3 + (
3
4
) (𝑥4 − 𝑥3) 
  𝑄1 = 37 + (
3
4
) (38 − 37) 
























  𝑄2 = 𝑥71
2
 (𝑄2 terletak di antara 𝑥7 dan 𝑥8) 
  𝑄2 = 𝑥7 +
1
2
(𝑥8 − 𝑥7) 
  𝑄2 = 38 +
1
2
(39 − 38) 
  𝑄2 = 38 + 0,5 
  𝑄2 = 38,5 
 








  𝑄3 = 𝑥111
4
 (𝑄3 terletak di antara 𝑥11 dan 𝑥12) 
  𝑄3 = 𝑥11 +
1
4
(𝑥12 − 𝑥11) 
  𝑄3 = 39 +
1
4
(40 − 39) 




  𝑄3 = 39,25 
 
  𝑄𝑟 = 𝑄3 − 𝑄1 
  𝑄𝑟 = 39,25 − 37,75 
  𝑄𝑟 = 1,5 
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C. Diskusi Matematika 
Setelah mempelajari beberapa permasalah di atas, ayo diskusikan solusi dari 
permasalah-permasalahan berikut! 
 
1. Tentukan ukuran penyebaran data dari data hasil ujian tengah semester 
mata pelajaran matematika siswa kelas 8D berikut! 
Nilai 60 65 70 75 80 85 90 95 100 
Jumlah Siswa 2 3 6 3 4 7 4 3 2 
 
2. Tentukan ukuran penyebaran data dari skor penilaian 13 peserta 
pertandingan kaligrafi berikut! 
120, 135, 160, 125, 90, 205, 160, 175, 105, 145, 130, 180, 190 
 
3. Tentukan median, kuartil atas, dan kuartil bawah dari data berat badan 
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D. Tugas Mandiri 
Kerjakanlah soal berikut secara individu di buku latihan! 
Tabel berikut menyajikan data tinggi badan siswa kelas VIII 
Tinggi Badan (cm) 160 163 165 167 170 175 
Jumlah 5 2 6 8 4 3 















4. Berikut skor penilaian 13 peserta lomba kaligrafi 
120, 135, 160, 125, 90, 205 , 160, 175, 105, 145, 130, 180, 190 











Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tugas Mandiri Kegiatan Belajar 4 
yang terdapat di bagian akhir modul ini. 
Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui 
tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 4. 
 
Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan 
materi selanjutnya. Bagus! 
Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 4, 
terutama bagian yang belum dikuasai
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑎𝑠𝑎𝑎𝑛 =











 Kumpulan data agar lebih mudah untuk dipahami dapat disajikan dalam 
bentuk tabel, diagram garis, diagram batang, serta diagram lingkaran. 
 Ukuran pemusatan data adalah nilai yang menggambarkan tentang 
pemusatan nilai-nilai dari data yang terdiri dari mean, median, dan 
modus. 
 Mean atau rata-rata adalah ukuran pemusatan yang diperoleh dari jumlah 
semua data dibagi oleh banyaknya data. 
 Median atau nilai tengah adalah nilai yang membagi data menjadi dua 
bagian yang sama banyaknya setelah data diurutkan dari yang terkecil 
hingga yang terbesar. 
 Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu kumpulan data. 
 Ukuran penyebaran data adalah nilai yang menggambarkan tentang 
penyebaran nilai-nilai dari data yang terdiri dari jangkauan (range), 
kuartil, jangkauan interkuartil, dan simpangan kuartil. 
 Jangkauan (range) adalah selisih antara data terbesar dengan data 
terkecil. 
 Kuartil adalah ukuran yang membagi data menjadi empat bagian sama 
banyak, terdiri dari kuartil bawah (𝑄1), kuartil tengah (𝑄2) atau median, 
dan kuartil atas (𝑄3). 
 Jangkauan interkuartil atau hamparan adalah selisih antara kuartil atas 
dengan kuartil bawah. 
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